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ABSTRAK 

 

Strategi Penanggulangan Banjir Oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang (PUPR) Di Kota Pekanbaru: Dalam Tinjauan Analisis SWOT 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Oleh: 

 
Novi Sonia 

11970524752 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi penanggulangan 

banjir oleh dinas pekerjaan umum dan penataan ruang (PUPR) di Kota 

Pekanbaru. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 

teknik analisis. Teknikpengumpulan data dengan cara wawancara, dokumentasi, 

dan observasi. Indicator penelitian menggunakan Renstra Dinas PUPR 2020-

2024 yitu tujuan, sasaran, program dan kegiatan. Berdasarkan penelitian ini ada 

beberapa program pengendalian banjir hanya saja ada beberapa factor sehingga 

belum bias berjalan secara efektif. Bahwa dinas pekerjaan umum dan penataan 

ruang kota pekanbaru masih terkendala dengan kurangnya anggota dalam 

melakukan pembersihan atau pasukan kuning. Serta masih kurangnya kesadaran 

masyarakat dalam memelihara lingkungan dan masih banyak masyarakat yang 

membuang sampah sembarangan. 

 

Kata kunci: Strategi, Dinas PUPR, Pengendalian Banjir 
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ridha-Nya. Shalawat beriring salam setulus hati kepada baginda Nabi Muhammad 
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perhitungan kelak. 
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harapan dan mungkin tidak akan selesai tanpa bantuan dan arahan dari para 

pembimbing kami. Maka perkenankanlah kami mengucapkan terima kasih yang 

sebesar besarnya kepada : 
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yang senantiasa memberikan do‟a restu penulis sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi ini dapat berjalan lancar. 

3. Diana Novita, selaku kakak saya terimakasih ya kak sudah ada dalam 

kehidupan adiknya ini, terimakasih sudah menjadi teman cerita berbagi 

keluh kesah, terimakasih sudah mau mendengar segala curhatan adikmu 

ini. Kak mungkin kata terimakasih tidak cukup untuk membalas segala 

yang telah engkau berikan kepadaku, di saat engkau telah memiliki 

keluarga kecilmu kamu masih mau merawatku dan menggantikan peran 

seorang ayah dan ibu, terimakasih kak atas segala yang telah engkau 

berikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Banjir merupakan salah satu masalah besar bagi masyarakat karena 

banyak kerugian yang terjadi ketika adanya banjir. faktor penyebab banjir 

dapat disebabkan secara alami dan juga dikarenakan oleh perubahan. Di 

daerah perkotaan dominan penyebab banjir adalah akibat dari kegiatan 

manusia yang menyebabkan terjadinya perubahan tata ruang dan berdampak 

pada perubahan alam. Degradasi lingkungan seperti hilangnya tumbuhan 

penutup tanah, pendangkalan sungai akibat sedimentasi, penyempitan alur 

sungai dan sebagainya juga dapat disebabkan akibat tindakan manusia.Banjir 

dapat berupa genangan pada lahan yang biasanya kering seperti lahan 

pertanian, permukiman, pusat kota.  

Banjir dapat juga terjadi karena debit volume air yang mengalir pada 

suatu sungai atau saluran drainase melebihi atau diatas kapasitas 

pengalirannya. Luapan air biasanya tidak menjadi persoalan bila tida 

menimbulkan kerugian.Banjir juga bisa disebabkan oleh curah hujan yang 

tinggi, pembuangan sampah sembarangan, tidak adanya saluran air karena 

banyaknya pembangunan. Banjir juga disebabkan oleh Drainase yang tidak 

lancar karena tersumbat oleh sampah serta terjadinya pendangkalan pada hilir 

suungai sebagai tempat saluran akhir.  
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Tabel 1.1 

Titik Banjir Pada Kota Pekanbaru tahun 2020 

NO Kecamatan Keterangan Banjir Luas Banjir (HA) 

1 Binawidya 0,5 m 3,02917 

2 Tuah Madani 0,3 m 7, 66917 

3 Marpoyan damai 0,5 m 2, 49217 

4 Kulim 0,3 m 1, 20471 

5 Sail 0,3 m 0, 686921 

6 Sukajadi 0,4 m 1, 60191 

7 Bukit Raya 0,3 m 2, 10253 

8 Tenayan Raya 0,3 m 2, 73255 

9 Payung Sekaki 0,3 m 5, 59559 

10 Rumbai 0,3 m 6, 11876 

11 Limapuluh 0,3 m 0, 994972 

12 Senapelan 0,3 m 2, 13724 

13 Pekanbaru Kota 0,2 m 0, 107623 

14 Rumbai Timur 0,2 m 0, 091921 

Sumber : Dinas PUPR Bidang SDA 

 

Berdasarkan data di atas pada kecamatan Tuah Madani mencapai 

urutan pertama dengan banjir paling luas dari seluruh kecamatan yang ada di 

Pakanbaru. Pada kecamatan Marpoyan Damai dan Binawidya tinggi banjir 

mencapai 0,5 m. 

Pemerintah kota pekanbaru mencatat saat ini masih ada 121 titik banjir 

yang ada di wilayah setempat jumlah ini tersebar di berbagai wilayah yang ada 

di Kota Pekanbaru. Yang terparah dan terbesar itu adalah panam, soebrantas, 

kemudian Jalan Arifin Achmad, depan uir, jalan Riau, dekat Sungai Sibam dan 

daerah rumbai. Selang hanya 3-4 jam hujan langsung terjadinya banjir. Dan 

ternyata di Arifin Achmad itu, setelah dilakukan pembongkaran dan 

pengerukan, dibawah jembatan beton di depan ruko banyak sampah bertumpuk 

sehingga air tidak bisa jalan. (sumber: berita Riau Pos 2022) 

Gambar 1.1  
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Banjir Di Pekanbaru 

 
sumber: berita Riau Pos 2022 

 

Gambar diatas menunjukan terjadinya banjir pada rabu, 21 Desember 

2022. Banjir terjadi pada kecamatan Tuah Madani dengan ketinggian mencapai 

pinggang orang dewasa. Banjir mengakibatkan kemacetan lalu lintas pada saat 

itu.  

Terjadinya Banjir di Jalan HR Soebrantas pada Selasa, 18 Januari 2022 

yang mengakibatkan ratusan kendaraan terjebak kemacetan. Sejumah jalan 

protokol tergenang akibat Drainase yang ada tidak berfungsi dengan baik dan 

kejadian ini terus berulang setiap kali terjadinya hujan deras. Ruas jalan yang 

sering terjadi banjir adalah sekitar jalan HR.Soebrantas yang merupakan salah 

satu jalan akses penghubung Provinsi Riau dengan Provinsi Sumatera Barat, H. 

Cipta Karya, Jl. Suka Karya, serta Jl. Garuda Sakti.  Ini adalah kondisi banjir 

yang di dokumentasikan pada gambar 1.2: 
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Gambar 1.2  

Banjir di Jalan HR Soebrantas

 
Sumber: Riaupos.jawapos.com tahun 2022 

 

Permasalahan banjir atau genangan dikota Pekanbaru sampai saat ini 

merupakan masalah yang cukup serius. Karena akan mempengaruhi kehidupan 

kota baik dari segi sosial ekonomi maupun budaya. Kota Pekanbaru sampai 

saat ini masih sering sering dilanda banjir serta mengalami genangan yang 

cukup luas dan lama di setiap musim hujan maka diperlukan penataan drainase 

yang lebih baik lagi sehingga bisa mencegah terjadinya banjir. Demi 

terlaksananya bangunan yang teratur dan sesuai dengan ketentuan legalitas, 

maka tugas tersebut dijalankan oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang yang berada di tingkat kabupaten/kota yang juga merupakan lembaga 

sebagai sarana tugas pembantuan yang di ataur melalui Peraaturan Kepala 

Daerah setempat. 
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Gambar 1.3 

Drainase yang Tersumbat 

 
Sumber Pekanbaru.Go.Id 

Berdasarkan gambar diatas yang dimuat di halaman pekanbaru.go.id 

pada senin 31 oktober 2022, terlihat bahwa pasukan kuning sedang 

membersihkan drainase yang tersumbat oleh sampah dan lumpur yang 

menumpuk dalam drainase yang mengakibatkan drainase tidak berfungsi.  

Banjir diatur dalam bidang Sumber Daya Air Berdasarkan Peraturan 

Walikota Pekanbaru No 94 Tahun 2016 tentang kedudukan, susunan 

organisasi, tugas danfungsi Bidang Sumber Daya Air Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut : 

a. Penyusunan, perumusan dan pelaksanaan program kerja sumber daya air 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan dan petunjuk atasan 

sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas. 

b. Pengoordinasian dan perumusan kegiatan dalam rangka konservasi dan 

pendayagunaan sumber daya air sesuai dengan program yang telah 

ditetapkan. 
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c. Pengoordinasian dan perumusan pelaksanaan pekerjaan dalam bentuk 

perencanaan, pelaksanaan dan operasi dan pemeliharaan sumber daya air. 

d.  Pengoordinasian dan perumusan usulan rencana yang diperlukan untuk 

pelaksanaan kegiatandalam rangka konservasi dan pendayagunaan sumber 

daya air. 

e.  Pelaksanaan pengendalian dan pengawasan terhadap pelaksanaan program 

perencanaan, pelaksanaan dan operasi dan pemeliharaan sumber daya air. 

f.  Penyusunan dan penyiapan rekomendasi teknis dalam pemberian saran dan 

pertimbangan terhadap permasalahan yang terjadi pada Bidang Sumber 

Daya Air. 

g. Penyelenggaraan sistem manajemen mutu dan Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). 

h. Perumusan dan pelaksanaan inventarisasi permasalahanpermasalahan yang 

berhubungan dengan pelaksanaan program Bidang Sumber Daya Air. 

i. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

Penanganan banjir di Kota Pekanbaru diatur dalam Peraturan Daerah 

PekanbaruNomor 10 tahun 2006 tentang sumberdaya air dan sumur resapan 

terdapatdalam pasal 15 sebagai berikut : 

1. Guna untuk mencegah dan menghindari terjadinya genangan danbanjir 

pada musim penghujan yang berakibat merugikan kepadamasyarakat 

terutama terhadap kawasan pemukiman serta bangunanlainnya, diperlukan 
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pertimbangan dari instansi teknis terhadap suaturencana lokasi yang akan 

dibangun. 

2. Bagi pemohon izin bangunan perorangan atau badan usaha yangakan 

mendirikan bangunan diwajibkan mendapatkan rekomendasipencegahan 

banjir dari dinas teknis yang menangani pengembangansumber air. 

3. Rekomendasi pencegahan banjir atau peir banjir seperti tersebutpada ayat 

(2) diatas diutamakan bagi pemohon yang akanmembangun pada lahan 

dengan luas diatas 5.000 (lima ribu) meterpersegi atau berdasarkan 

pertimbangan/ketentuan lainnya daridinas/instansi yang terkait. 

4.  Setelah proses pembangunan selesai dikerjakan, diperlukanpemeriksaan 

atau pengecekan apakah rekomendasi pencegahanbanjir/genangan seperti 

tersebut pada ayat (3) telah dilaksanakanseperti apa yang telah ditetapkan. 

5. Pelaksanaan pengecekan/pemeriksaan seperti tersebut pada ayat 

(4)dilaksanakan oleh instansi pemberi izin bangunan. 

Dalam pengamatan awal yang penulis lakukan masih ditemukan 

beberapa masalah-masalah mendasar dalam pelaksanaan peraturan tentang 

pengelolaan sampah. Adapun fenomena yang penulis temukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Permasalahan banjir yang terus-menerus masih terjadi pada saat musim 

hujan terjadi.  

2. Buruknya drainase pekanbaru menjadi penyebab terjadinya banjir 

dipekanbaru. 
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Berdasarkan permasalahan dan fenomena yang dipaparkan dalam latar 

belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul: “Strategi Penanggulangan Banjir Oleh Dinas Pekerjaan Umum 

Dan Penataan Ruang (PUPR) Di Kota Pekanbaru 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena diatas sebagaimana yang di jelaskan pada latar 

belakang maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan rumusan 

masalah yaitu: 

1. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang (PUPR) dalam menangani banjir di Kota Pekanbaru. 

2. Faktor-faktor apa saja yang menghambat Dinas Pekerjaan Umum Dan 

Penataan Ruang (PUPR) dalam Penanggulangan Banjir di Kota 

Pekanbaru.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan oleh Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang (PUPR) dalam menangani banjir di Kota Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui faktor yang menghambat Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang (PUPR) menangani banjir di Kota Pekanbaru. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis, yaitu untuk menambah wawasan dan ilmun pengetahuan 

penulis terkait bidang Ilmu Administrasi Negara khususnya tentang 
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strategi penanggulangan banjir oleh dinas pekerjaan umum dan 

penataan ruang(PUPR) di kota pekanbaru.  

2. Bagi akademis, yaitu sebagai bahan referensi dalam proses 

pengembangan teori dan konsep terutama terkait perkembangan 

ilmmu administrasi negara fakultas ekonomi dan ilmu sosial. 

3. Sebagai bahan masukan bagi penulis lainnya yang melkaukan 

penelitian dengan kajian yang sama pada masa yang akan datang. 

 

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

BAB I :  PENDAHULUAN  

Dalam Bab ini berisikan Latar Belakang Masalah, perumusan 

Masalah, tujuan dan manfaat serta Sistematika Penulisan. 

BAB II :  LANDASAN TEORI 

Dalam Bab ini berisikan Landasan teori yang mendukung 

peneitian. Seperti Strategi, Penanggulangan Banjir dan juga 

Pandangan Islam, Peneitian Terdahuu, Definisi Konsep, Konsep 

Operasional dan Kerangka Berfikir. 

BAB III :  METODEOLOGI PENELITIAN  

Dalam bab ini penulis memaparkan metode yang digunakan 

dalam peneitian yang akan dilaksanakan yang berisi tentang 

lokasi penelitian, Jenis dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan 

Data, Informan Peneitian dan Teknik Analisi Data. 
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BAB IV:   GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

  Pada bab ini penulis menguraikan tentang sejarah singkat objek 

yang akan diteliti, struktur dan aktivitas perusahaan. 

BAB V:   HASIL PENELITIAN 

  Pada bab ini penulis membahas dan menguraikan hasil-hasil 

penelitian dari permasalahan, sesuai dengan variable-variabel 

yang diteliti. 

BAB VI:   KESIMPULAN DAN SARAN 

  Bab ini membahas kesimpulan mengenai objek yang diteliti 

berdasarkan hasil Analisa data dan memberikan saran bagi pihak 

terkait serta saran bagi pihak untuk penelitian yang akan datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Manajemen Publik 

Menurut Overman dalam Keban (2004:85) mengemukakan bahwa 

manajemen publik bukanlah “scientific manajement”, meskipun sangat 

dipengaruhi oleh “scientific manajemen”. Manajemen publik bukanlah “policy 

analysis”, bukanlah juga administrasi publik, merefleksikan tekana-tekanan antara 

orientasi politik kebijakan di pihak lain. Manajemen publik adalah suatu studi 

interdisipliner dari aspek-aspek umum organisasi, dan merupakan gabungan 

antara fungsi manajemen seperti planning, organizing dan controlling satu sisi, 

dengan SDM, keuangan, fisik, informasi dan politik disisi lain. 

 Menurut Donovan dan Jackson (2013:11-12) menejemen publik diartikan 

sebagai aktivitas yang dilakukan dengan serangkaian keterampilan (skill). 

Menurut Nor Ghofur (2014) Mengartikan bahwa manajemen publik adalah 

manajemen pemerintah, yang artinya manajemen publik juga bermaksud untuk 

melakukan perencanaan, pengorganisasian, pengontrolan terhadap pelayanan 

kepada masyarakat. Manajemen Publik Menurut Shafritz dan Russel (dalam 

Kebab, 2008:93) diartikan sebagai upaya seseorang untuk bertanggungjawab 

dalam menjalankan suatu organisasi, dan pemanfaatan sumber daya (orang dan 

mesin) guna mencapai tujuan organisasi. Adapun penjelasan mengenai fungsi-
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fungsi manajemen menurut ahli Henry Fayol adalah sebagai berikut :a. 

Perencanaan (Planning)  

Perencanaan (planning) adalah fungsi dasar (fundamental) manajemen, 

karena pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan pengendalian pun 

harus terlebih dahulu direncanakan. 

b. Pengorganisasian (Organizing)  

Pengorganisasian dapat diartikan penentuan pekerjaan-pekerjaan yang harus 

dilakukan, pengelompokkan tugas-tugas dan membagi-bagikan pekerjaan kepada 

setiap karyawan, penetapan departemen-departemen (subsistem) dan penentuan 

hubungan-hubungan. 

c. Pengarahan (Commanding)  

        Fungsi pengarahan (commanding) merupakan fungsi yang dapat diterapkan 

setelah rencana, organisasi, dan karyawan ada. Jika fungsi ini diterapkan maka 

proses manajemen dalam merealisasi tujuan bisa dimulai 

d. Pengkoordinasian (Coordinating)  

        Setelah dilakukan pendelegasian wewenang dan pembagian pekerjaan 

kepada para karyawan oleh manajer, langkah selanjutnya adalah 

pengkoordinasian.Setiap bawahan mengerjakan hanya sebagian dari pekerjaan 

perusahaan, karena itu masing-masing pekerjaan bawahan harus disatukan, 

diintegrasikan, dan diarahkan untuk mencapai tujuan. Tanpa koordinasi tugas dan 

pekerjaan dari setiap individu karyawan maka tujuan perusahaan tidak akan 

tercapai. Koordinasi itu sangat penting di dalam suatu organisasi. Beberapa alasan 

mengapa pengkoordinasian sangat penting. 
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2.1.2 Strategi Penanggulangan Banjir  

Istilah strategi berasal dari kata Yunani strategeia (stratus = militer dan ag= 

memimpin), yang artinya seni atau ilmu untuk menjadi jendral. Konsep ini relavan 

dengan situasi pada zaman dahulu yang sering dwarnai perang, dimana jendral 

dibutuhkan untuk memimpin suatu angkatan perang agar dapat dapat selalu 

memenangkan perang. Sedangkan menurut Fred R. David (2017,3), strategi dapat 

didefenisikan sebagai seni dan ilmu pengetahuan dalam merumuskan, 

mengimplementasi, serta mengevaluasi keputusan lintas fungsional yang 

memampukan organisasi mencapai tujuannya. Maka dari itu proses strategi 

mempunyai 3 aspek tahapan yaitu : 

1. Perumusan Strategi 

Pada tahap ini mencakup visi, misi, identifikasi peluang 

dan ancaman eksternal suatu organisasi, kesadaran akan 

kekuatan dan kelemahan internal, penetapan tujuan jangka 

panjang, pencarian strategi alternatif, dan pemilihan strategi 

tertentu untuk mecapai tujuan.  

2. Pelaksanaan Strategi 

Melaksanakan sebuah strategi adalah hal yang paling 

menyulitkan dalam proses strategi karena didalamnya akan 

melibatkan bebrapa faktor dan bisa juga mempengaruhi adanya 

perubahan dalam pelaksanaan ketika dilpangan dan dapat 

merubah apa yang sebelumnya direncanakan. Penerapan 

strategi sering disebut tahap aksi dalam pelaksanaan untuk 
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mencapai tujuan. Menerapkan strategi berarti memobilisasi 

sumber daya yang ada untuk melaksanakan strategi yang telah 

dirumuskan.  

3. Evaluasi  

Evaluasi strategi adalah tahap akhir dalam merumuskan 

strategi. Penilaian atau evaluasi strategi merupakan cara utama 

untuk memperoleh informasi semacam ini. Semua strategi 

terbuka unutk dimodifikasi dimasa yang akan datang, karena 

berbagai faktor esternal dan internal terus berubah.  

Adapun 3 aktifitas penilaian strategi yang mendasar: 

a) Peninjauan ulang faktor eksternal dan internal yang 

menjadi landaan bagi strategi saat ini. 

b) Pengukuran kinerja 

c) Pengambilan langkah kolektif 

Menurut K.Marrus (2002;31) strategi adalah suatu proses 

penentuan rencana para pemimpin pucak yang berfokus pada 

tujuan jangka panjang organisasi disertai penyusunan suatu cara 

atau upaya bagaimana tujuan tersebut dapat dicapai.  

Beda hal nya menurut (Siagian, 2007: 7) strategi merupakan 

serangkaian keputusan dan tindakan yang mendasar yang dibuat 

oleh manajemen puncak dan diterapkan seluruh jajaran dalam suatu 

organisasi demi pencapaian tujuan organisasi tersebut. 
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Menurut Quiin (1990) strategi adalah pola atau rencana 

yang mengintegrasikan tujuan, kbijakan dan aksi utama dalam 

hubungan yang kohesif. Suatu strategi yang baik akan membantu 

organisasi dalam mengalokasikan sumber daya yang dimiliki dalam 

bentuk unique yang berbasis kompetensi internal serta kemampuan 

mengantisipasi lingkungan.  

Strategi mempengaruhi perkembangan jangka panjang dan 

berorientasi terhadap masa depan. Strategi mempunyai konsekuensi 

multifungsional dan multidivisional sertaperlu mempertimbangkan 

baik faktor internal maupun eksternal yang dihadapi oleh suatu 

perusahaan atau organisasi. 

Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang rentan 

akibat berbagai bencana alam, terutama banjir. Banjir sudah biasa 

melanda indonesia, terutaa pada musim hujan. Ha ini 

mengakibatkan dampak yang sangat buruk pada kehidupan 

manusia, ekonomi dan ingkungan. Banjir disebabkan oleh dua 

kategori,yaitu banjir akibat alami dan banjir akibat aktivitas 

manusia.  

Mencegah dan menanggulangi banjir tidak dapt dilakukan 

oleh pemerintah saja atau orang perorang saja. Dibutuhkan 

komitmen dan kerja sama berbagai pihak untuk menghindarkan 

kota di indonesia dari banjir besar. Tindakan-tindakan yang dapat 

dilakukan antara lain: 
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1. Membuang lubang-lubang serapan air yang sudah tidak 

berfungsi 

2. Memperbanyak ruang terbuka hijau 

3. Mngubah perilaku masyarakat agar tidak lagi menjadikan 

sungai sebagai tempat sampah raksasa 

Menurut Manu (2014) ada beberapa cara untuk 

penanggulangan bencana banjir:  

1. Membuat fungsi sungai dan selokan dapat bekerja dengan baik 

2. memperbanyak dan menyediakan lahan terbuka untuk 

membuat lahan hijau untuk penyerapan air 

3. berhenti membangun perumahan ditepi sungai, karena akan 

mempersempit sungai dan sampah rumah juga akan masuk 

sungai 

4. berhenti membangun gedung-gedung tinggi dan besar, karena 

akan menyebabkan bumi ini akan semakin sulit menahan 

bebannya dan membuat permukaan tanah turun 

5. hindari penebangan pohon-pohon di hutan secara liar dan juga 

di bantaran sungai, karena pohon berperan penting untuk 

pencegahan banjir.  

Sebenarnya menebang pohon tidak dilarang bila kita akan 

menanam kembali pohon tersebut dan tidak membiarkan hutan 

menjadi gundul. Upaya penanganan banjir atau penanggulangan 

banjir ini menjadi misi besar yang kini dilakukan pemko pekanbaru 
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mealui Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang. Sejumlah 

langkah telah dijalani untuk mengatasi persoalan yang kerap 

melanda masyarakat kota pekanbaru ini. Dan salah satu langkah 

yang diambil adaah dengan adanya masterplan pengendaian banjir 

2020. 

2.1.3 Banjir dan Faktor Penyebab Banjir 

a. Banjir  

Banjir adalah dimana suatu daerah dalam keadaan tergenang 

oleh air dalam jumlah yang begitu besar (Ramli. 2010:98). 

Biasanya banjir terjadi karena adanya peningkatan volume air di 

suatu badan air seperti sungai dan danau, sehingga menjebol 

bendungan atau air keluar dari batasan alaminya sehingga 

merendam daratan. 

Adapun halnya oleh (Kodoatie dan Sugiyanto, 2002 dalam 

indradewa,2008) banjir adalah peristiwa tergenangnya daratan 

yang biasanya kering oeh karena volume air pada suatu badan 

air meningkat. Banjir dapat terjadi karena peuapan air yang 

berebihan disuatu tempat akiban hujan besar, pecahnya 

bendungan sungai, es yang mencair atau naiknya permukaan 

laut. Banjir menjadi suatu bencana ketika terjadi pada daerah 

yang merupakan tempat aktifitas manusia. Perubahan tata guna 

ahan, pemanasan goba serta air pasang yang tinggi mempercepat 

terjadinya banjir di beberapa tempat termasuk di indonesia. 



 

 

18 

Adapun dua peristiwa banjir, pertama peristiwa banjir atau 

genangan yang terjadi pada daerah yang biasanya tidak terjadi 

banjir dan kedua peristiwa banjir terjadi karena limpasan air 

banjir dari sungai atau debit banjir lebih besar dari kapasitas 

pengaliran sungai yang ada.  

Penyebab banjir mencakup curah hujan yang tinggi, 

permukaan tanah lebih rendah di bandingkan muka air laut, 

wilayah terletak pada suatu cekungan yang dikelilingi 

perbukitan dengan sedikit resapan air, pendirian bangunan 

disepanjang bantaran sungai, aliran sungai tidak lancar akibat 

terhambat oleh sampah, serta kurangnya tutupan lahan di daerah 

hulu sungai. Meskipun berada diwilayah bukan langganan 

banjir. Setiap orang harus waspada dengan kemungkinana 

bencana alam ini.  

Menurut Raharjo (2009) banjir merupakan suatu keluaran 

(output) dari hujan (input) yang mengalami proses dalam sistem 

lahan yang berupa luapan air yang berlebih. Kejadian atau 

fenomena alam berupa banjir yang terjadi akhir- akhir ini di 

Indonesia memberikan dampak yang amat besar bagi korban 

dari segi material, Banjir merupakan debit aliran air sungai yang 

secara realtif lebih besar dari biasanya/normal akibat hujan yang 

turun di hulu atau di suatu tempat tertentu secara terus menerus, 

sehingga tidak dapat ditampung oleh aliran sungai yang ada, 
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maka air melimpah keluar dan menggenangi daerah sekitarnya 

(Pramono,dkk:2009). 

Menutur Suripin (2004) menerangkan, banjir adalah suatu 

kondisi dimana tidak tertampungnya air dalam saluran 

pembuang, atau terhambatnya air didalam saluran pembuang, 

sehingga meluap mengenai daerah dataran banjir sekitarnya. 

Selanjutnya dinyatakan dalam bentuk hitrograf banjir pada suatu 

daerah tangkapan ditentukan oleh 2 hal yaitu: 

1. Karakteristik hujan lebat yaitu didistribusi dari intensitass 

hujan dalam waktu dan ruang 

2. Karakteristik daerah tangkapan seperti: luas, bentuk, sistem 

saluran, dan kemiringan lahan, jenis, dan distribusi lapian 

tanah serta struktur geologi dan geomorfologi.  

Banjiir dapat teirjadii kareina me iluapnya ali iran sungaii akiibat 

aiir meileibiihii kapasiitas tampungan sungai i seihiingga meiluap dan 

meinggeinangii dataran atau dae irah yang leibiih reindah dii 

seikiitarnya (Yulae ilawatii dan Usman dalam Nurrahmah, 2015: 

16). Dalam pe irkeimbangannya kapasi itas tampungan sungai i dapat 

meingalamii peinurunan atau peingurangan yang di iseibabkan oleih 

eirosii dan seidiimeintasii pada Daeirah Aliiran Sungaii. Eirosii dan 

seidiimeintasii pada Daeirah Aliiran Sungaii akan meingurangii 

kapasi itas sungaii, seihiingga tiimbul geinangan dan banji ir (Kodatiiei 

dan Sugiiyanto, 2002: 78). 



 

 

20 

Banjiir biiasanya diideifiiniisiikan se ibagaii aliiran atau geinangan 

aiir yang meiniimbulkan keirugiian eikonomii atau bahkan 

meinyeibabkan keirugiian jiiwa. Seicara teikniis, banjiir adalah aliiran 

sungaii yang meingaliir meilampauii kapasi itas tampungan sungaii, 

deingan deimiikiian aliiran sungaii teirseibut akan meileiwatii teibiing 

sungaii dan meinggeinangii daeirah se ikiitarnya (Asdak dalam De iwii, 

2010: 5).  

Seidangkan meinurut Marfaii dalam Kusumawara Dany 

(2017: 20) me indeifiiniisiikan bahwa banji ir seibagaii peiriistiiwa 

teirjadiinya aiir yang meingeinaii daratan dan dapat me inyeibabkan 

keirusakan fi isiik pada daratan te irseibut se irta dapat meimbuat 

keirugiian sosiial dan eikonomii dii liingkungan se ikiitar yang teirkeina 

banji ir. Banjiir adalah deibiit aliiran sungaii yang reilatiif leibiih beisar 

darii biiasanya akiibat hujan yang turun di i hulu atau diisuatu 

teimpat teirteintu se icara teirus meineirus, se ihiingga aiir liimpasan 

tiidak dapat di itampung ole ih alur/palung sungai i yang ada dan 

keimudiian aiir meiliimpah keiluar dan me inggeinangii daeirah 

seikiitarnya (Taniika, 2016: 69). 

b. Faktor Penyebab Banjir  

Meinurut Ramlii (2010: 99) teirdapat faktor-faktor yang dapat 

meinyeibabkan banjiir, diiantaranya:  

1) Curah hujan tiinggii yang meinye ibabkan deibiit aiir sungaii leibiih 

beisar darii biiasanya bahkan biisa meileibiihii kapasiitas sungaii.  
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2) Peingaruh fiisiiografii/geiofiisiik sungaii seipeirtii beintuk sungaii, 

fungsii daeirah keimiiriingan sungaii, geiomeitriik hiidroliik (be intuk 

peinampang se ipeirtii leibar, keidalaman, potongan me imanjang, 

mateiriial dasar, sungaii), lokasii sungaii dan hal-hal yang 

meimpeingaruhii teirjadiinya banjiir.  

3) Topografii dapat meingaliirkan aiir darii daeirah yang tiinggii kei 

daeirah yang leibiih reindah. Daeirah-daeirah dataran reindah atau 

ceikungan, meirupakan salah satu karakte iriistiik wiilayah banji ir 

atau geinangan.  

4) Peirmukaan tanah leibiih reindah diibandiingkan pe irmukaan aiir 

laut kareina diiakiibatkan konsoli idasii lahan, beiban bangunan 

teirlalu beirat, peingambiilan aiir tanah yang be irleibiihan dan 

peingeirukan dii seikiitar pantaii. 

5) Banyak pe imukiiman yang dii bangun pada dataran se ipanjang 

sungaii yang se iharusnya dataran banji ir diibeibaskan dari i 

peimbangunan.  

6) Aliiran sungaii tiidak lancar akiibat banyaknya sampah se irta 

bangunan dii piinggiir sungaii seihiingga aliir meinghambat ali iran 

aiir dan meimpeirdangkal peirmukaan sungai i.  

7) Kurangnya tutupan lahan di i daeirah hulu sungai i dan dii daeirah 

aliiran sungaii (DAS), kareina banyaknya ali ih fungsii lahan 

seihiingga kurangnya ve igeitasii meinyeibabkan teirjadii eirosii yang 
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beirleibiihan dan teirjadiinya se idiimeintasi i yang beirleibiihan 

seihiingga meingurangii kapasiitas sungaii. 

8) Peireincanaan siisteim peingeindaliian banjiir tiidak teipat, siisteim 

peingeindaliian yang tiidak teipat bahkan dapat meinambah 

keirusakan saat banjiir. 

9) Keirusakan beindungan dan bangunan pe ingeindalii banjiir, 

peineiliitiian yang kurang me imadaii meiniimbulkan keirusakan 

dan akhiirnya tiidak beirfungsii dapat meiniingkatkan banji ir leibiih 

beisar. 

Faktor-faktor peinyeibab banji ir meinurut Kodoatiiei dan 

Sugi iyanto(2002), faktor peinyeibab teirjadiinya banji ir dapat 

diiklasiifiikasiikan daam dua kate igorii, yaiitu banji ir alamii dan banji ir 

oleih tiindakan manusi ia. Banjiir akiibat aamii diipeingaruhii oleih 

curah hujan, fi isiiografii, eirosii dan se idiimeintasii, kapasi itas sungaii, 

kapasi ita draiinasei dan peingaruh aiir pasang. Se idangkan banjiir 

akiibat akti ifiitas manusi ia diiseibabkan kare ina uah manusiia yang 

meinyeibabkan peirubahan-peirubahan liingkungan seipeirtii: 

peirubahan kondiisii Daeirah Aliiran Sungaii, kawasan peimukiiman 

diiseikiitar bantaran, rudaknya drai inase i, lahan, keirusakan 

bangunan pe ingeindalii banjiir, rusaknya hutan dan pe ireincanaan 

siisteim peingeindaii banjiir yang tiidak teipat.  



 

 

23 

Adapun jeiniis-jeiniis banji ir dalam buku Pe idoman Latiihan 

Keisiiapsiiagaan Beincana Nasi ional (2018: 75) teirdapat beibeirapa 

jeiniis banjiir, diiantaranya : 

1. Banji ir Aiir Sungaii meirupakan banji ir yang diiseibabkan oleih 

meiluapnya aiir sungaii. 

2. Banjiir Aiir Danau meirupakan banji ir yang diiseibabkan oleih 

meiluapnya aiir danau. 

3.  Banji ir Bandang meirupakan banji ir dii daeirah peirmukaan 

reindah akiibat hujan yang turun se icara teirus meineirus. Banji ir 

bandang muncul se icara tiiba-tiiba yang di ikareinakan 

banyaknya ai ir yang ada dii suatu te impat. Banjiir bandang 

teirjadii akiibat peinjeinuhan aiir yang be irada diiwiilayah teirseibut 

yang be irlangsung se icara ceipat, se ihiingga tanah tiidak mampu 

lagii untuk meinyeirap aiir.  

4. Banji ir Lumpur adalah pe iriistiiwa pe inyeimburan lumpur panas 

darii dalam peirut bumii meinuju peirmukaan bumii.  

5. Banji ir Miissoula adalah banji ir yang be irsiifat peiriiodiik dan 

teirjadii dii wiilayah Ameiriika Se iriikat. Banjiir iinii teirjadii pada 

musiim diingiin dan musiim seimii.  

6. Banji ir Laut Pasang atau Banji ir Rob adalah banji ir yang teirjadii 

antara laiin akiibat pasangnya ai ir laut, adanya badai i atau 

geimpa bumii seipeirtii tsunamii. 
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2.1.4 Faktor Penghambat  

Banyak hal yang me indorong munculnya ke ibutuhan untuk 

meilakukan peirubahan dalam suatu organi isasii. Heiiifeiiitz se ipeirti i 

diikutiip oleih Wustarii Mangunjaya (2001) me imbeidakan dua sumbe ir 

peirubahan yaiitu sumbeir eiksteirnal dan sumbe ir iinteirnal. Me inurut 

Heiiifeiiitz, sumbeir eiksteirnal meiliiputii:  

a. Kondiisii eikonomii nasiional 

b. Niilaii-niilaii polotok 

c. Peirubahan kondiisii pasar 

d. Teikonologii baru 

e. Peiraturan baru 

f. Standar dan kualiitas baru 

Seidangkan sumbe ir peirubahan iinteirnal meincakup: 

a. Viisii, miisii dan fiiliisofii baru 

b. Strateigii baru 

c. Reideifiiniisii corei busiineiss 

d. Reistrukturiisasii dan reieingiineieiriing organiisasii 

e. Kondiisii sumbeir daya manusiia 

f. Peirubahan budaya organiisasii 

Robeirt Kreiiitneir dan Ange ilo Ki iniickii dalam bukunya 

Organiizatiional Beihaviior seipeirtii diikutiip oleih Arbono Lasmahadi i 

(2002) meinyatakan ada dua ke ikuatan yang dapat me indorong 

munculnya ke ibutuhan untuk me ilakukan pe irubahan dalam organiisasii 

peirusahaan, yaiitu: 
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1. Eiksteirnal yaiitu keikuatan yang muncul dari i luar peirusahaan, 

seipeirtii: karakteiriistiik deimografiis, peirkeimbangan teiknologii, 

peirubahan-peirubahan diipasar, teikanan-teikanan sosiial dan 

poliitiik. 

2. Iinteirnal yaiitu keikuatan yang muncul dari i dalam peirusahaan iitu 

seindiirii, seipeirtii: peirsoalan sumbe ir daya manusi ia ( keikurangan 

teinaga keirja, keitiidakpuasaan keirja, produktiiviitas, motiivasii), 

peiriilaku, dan keiputusan manajeimein.  

Beida halnya ole ih Harriis (2000:10) yang di imaksud deingan 

liingkungan iinteirnal adalah faktor-faktor dii dalam organiisasii yang 

dapat diikeindaliikan. Seidangkan liingkungan e iksteirnal beirkaiitan 

deingan kondiisii liingkungan dii luar organiisasii, se ihiingga suliit untuk 

diikeindaliikan. 

 

2.2 Pandangan Islam Tentang Bencana Alam 

Beincana dalam kamus Be isar Bahasa Iindoneisiia adalah Se isuatu yang 

meiyeibabkan atau meiniimbulkan keisusahan, keirugiian, atau pe indeiriitaan yang 

diiseibabkan oleih alam. Bi iasanya beincana iinii meinyangkut se igaa keijadiian yang 

meiniimpa dalam skala yang be isar dan eifeik yang luar biiasa.  

Agama iislam diiturunkan Allah meimiiliikii ajaran untuk keihiidupan umat 

manusiia se icara meinyeiluruh baiik diiduniia dan di i akhiirat. Ajaran iislam 

beirsumbeirkan pada wahyu i ilahii yang meimbeiriikan dasar-dasar peidoman yang 

obyeiktiif, dan beirlaku umum bagii seiluruh umat manusi ia diimuka bumii.  
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Manusiia diiciiptakan untuk meingeimban tugas se ibagaii khaliifah dii bmii 

deingan diibeirii karuniia keimampuan yang sangat i istiimeiwa beirupa keikuatan 

dan keimampuan akal fi ikiiran yang meimbeidakan de ingan biinatang. Kare inanya, 

sudah seipantasnya akal fi ikiir teirseibut beiriiman keipada-Nya se ibagaii peinciipta 

alam seimeista. Allah me ingiiriim wahyu untuk me ingaktiifkan akal manusi ia 

deingan meiluruskan iimannya se irta peidoman dalam i ibadah yang ada dalam 

kiitab sucii al-Quran. Hubungan akal dan wahyu ti idak dapat di ipahamii seicara 

struktural, meilaiinkan di ipahamii seicara fungsi ional. Akal se ibagaii subjeik 

beirfungsii untuk meimeicahkan masalah, se idangkan wahyu me imbeirii wawasan 

moraliitas atas peimeicahan masalah yang di iambiil oleih akal, dan juga untuk 

meingiinformasiikan hal-hal yang tiidak dapat diijangkau ole ih akal.  

Diiantara se ikiian banyak masalah yang di igambarkan al-Quran se ijak 

masa awal iislam adalah be incana. Beincana dalam al-Quran meimpunyaii 

makna yang beiragam. Se ibagaiimana yang diiseibutkan dalam (QS. Asy-syura 

:30),bahwa makna be incana se ibagaii musiibah, (QS. Al-mulk: 2) meinyatakan 

bahwa beincana se ibagaii bala‟ atau uji ian. Makna laiin adalah fiitnah 

(meimbakar), dalam al-Quran, kata iinii diiulang se ibanyak 60 kalii. Allah se iriing 

kalii meimpeirsamakan kata fi itnah deingan bala‟ (QS. Al-anbiiya : 35); (QS. Al-

Anfa 1:28); (QS. At- Taga bu n : 15); (alii iimran: 186).  

Banjiir meirupakan salah satu musi ibah atau suatu ke ijadiian yang tiidak 

diikeiheindakii dan teirjadii diiluar dugaan manusi ia dan ke ijadiian teirseibut dapat 

beirupa keisusahan atau ke iseinangan. Tapii pada umumnya masyarakat le ibiih 

meimaamii makna musi ibah se ibagaii hal yang buruk. Padahal se isuatu yang kiita 
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anggap buruk iitu se ibeinarnya ada niilaii baiik, kareina diibaliik keiburukan 

teirdapat hiikmah atau pe ilajaran yang dapat di iambiil.  

Ada tiiga golongan manusi ia yang meinghadapii musiibah. Pe irtama adalah 

orang yang meinganggap musi ibah adalah se ibagaii hukuman dan azab. 

Golongan keidua adalah orang yang me iniilaii bahwa musiibah dalah se ibagaii 

peinghapus dosa. Se idangkan yang keitiiga yaiitu orang yang meiyakiinii bahwa 

musiibah adalah ladang pe iniingkatan iiman dan takwanya. Orang yang se ipeirti i 

iinii seilalu teinang se irta peircaya bahwa deingan musi ibah iitu ALLAH SWT 

meingheindakii keibaiikan bagii diiriinya.  

Seibagiian orang be iranggapan bahwa be incana se imata-mata kareina takdiir 

darii Allah. Namun, se isungguhnya sunnatullah i iu be irlangsung keitiika manusi ia 

lupa akan tugas-tugas keikhaliifahan dii atas bumii. Beinana alam adalah 

konseikueinsii darii kombiinasii aktiiviitas alamii (gunung meileitus, geimpa bmii, 

tanah longsor) dan akti iviitas manusiia. Faktor ke itiidakbeirdayaan manusi ia, 

akiibat kurang bai iknya manaje imein keiadaan darurat, se ihiingga mnye ibabkan 

keirugiian dalam biidang keiuangan dan struktural, bahkan ke imatiian.  

Beincana yang te irjadii seitiidaknya meimuncukan dua rumusan te iologiis 

dalam pandangan agamawan, yai itu rumusan posi itiif dan rumusan ne igatiif. 

Rumusan teiologiis posi itiif iialah peinafsiiran yang ce indeirung meinyalahkan dan 

meinyudutkan korbanbeincana. Beincana yang te irjadii kareina keilalaiian 

manusiia,jadii tiidak ada campur tangan dari i tuhan dan di ia teitap teirjaga darii 

keisalahn. Seidangkan rumusan teiologiis neigatiif meingansumsiikan bahwa 

beincana meirupakan uji ian tuhan untuk umat yang di iciintaii nya se icara iim;iisiit 
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teiologiis neigatiif iinii meinyalahkan tuhan de ingan meinunjukan si ikap keiceiwa 

keipada tuhan, keitiika cobaan datang tiidak kunjung habiis, maka yang muncul 

adalah siikap teilogiis yang se impiit.  

Seitiiap beincana yang te irjadii dii dalamnya akan tiimbul beirbagaii 

peimahaman dan re iaksii yang se ibagaiinya diidasarii pada peimahaman agama. 

Namun iia meingakuii adanya se ibagiian gologan dalam ke ipeircayaan agama 

yang salah dalam me ineimpatkan agama khusunya dalam me inghadapi i 

beincana. Di i siiniilah  peirlu diikeimbangkan diialog apa yang di ipahamii meinurut 

iilmu peingeitahuan, juga apa yang di imaknaii masyarakat. Deingan deimiikiian 

teirbangun seibuah cara pandang i inteirgral teirhadap beincana yang be irpeingaruh 

pada beirbagaii usaha miitiigasii yang akan di ilakukan. Se ibagaiimana teilah 

diijeilaskan dalam Al Qur‟an pada Surah Ar Rum ayat 41-42 yang beirbunyi i : 

 

Artiinya : 41.Te ilah tampak ke irusakan di i darat dan dii laut diiseibabkan 

kareina peirbuatan tangan manusi ia; Allah meingheindakii agar meireika 

meirasakan se ibagiian darii (akiibat) peirbuatan meireika, agar me ireika keimbalii (ke i 

jalan yang be inar).42. Katakanlah (Muhammad), "Be ipeirgiianlah dii bumii lalu 

liihatlah bagaiimana ke isudahan orang-orang dahulu. Ke ibanyakan darii meireika 

adalah orang-orang yang me impeirseikutukan (Allah)." 
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Beibeirapa be incana yang meinjadii siiksa yang di iakiibatkan peiriilaku 

zaliim teirdapat pada ayat be iriikut: “Pe irumpamaan harta yang me ireika 

nafkahkan dii dalam ke ihiidupan duniia iinii, seipeirtii angiin yang me ingandung 

hawa yang sangat di ingiin, yang meinyapu tanaman kaum yang me inganiiaya diirii 

seindiirii, lalu angiin iitu meirusaknya. Allah tiidak meinganiiaya meireika, teitapii 

meireikalah yang me inganiiaya diirii meireika se indiirii,” (QS. Ali i Iimra Beincana 

akiibat peiriilaku maksi iat teirdapat pada ayat be iriikut: “Keitiika meireika 

meilupakan apa yang di ipeiriingatkan keipada meireika, Kamii (Allah) 

meinyeilamatkan orangorang yang me ilarang darii peirbuatan jahat dan Kami i 

tiimpakan keipada orang-orang yang laliim siiksaan yang ke iras, diiseibabkan 

meireika se ilalu be irbuat maksiiat,” (QS. al-A‟raBeincana yang meinjadii siiksa 

teirdapat pada ayat be iriikut: “Orang yang ti idak be iriiman seinantiiasa diitiimpa 

beincana diiseibabkan pe irbuatan meireika se indiirii atau be incana iitu teirjadii deikat 

teimpat keidiiaman meireika, se ihiingga janji i Allah iitu teirbuktii. Allah tiidak 

meinyalahii janjii,” (QS. ar-Ra‟d: 31). 

Pada ayat-ayat dii atas parameiteirnya sangat je ilas, mana beincana yang 

meinjadii ujiian dan mana be incana yang meinjadii siiksa. Biila beincana iitu 

diiakiibatkan kareina ke isalahan yang ti idak diiseingaja, maka be incana iitu meinjadi i 

ujiian bagii peilakunya, untuk ke imudiian meingukur se ibeirapa beisar kadar 

keiiimanannya. Se ibaliiknya, biila beincana iitu diiakiibatkan oleih peiriilaku maksiiat, 

zaliim, dan tiidak be iriiman yang diiseingaja, maka beincana iitu meinjadii siiksa. 

Namun, biila yang di imaksudkan beincana alam, maka alQur‟an se ilalu 

meingeilompokkannya ke i dalam beincana yang me injadii siiksa dan beirkaiit 

deingan peiriilaku tiidak beiriiman. Ada liima beincana alam yang di isiinggung 

dalam al-Qur‟an: geimpa, banjiir, angiin topan, peitiir, hujan batu, dan paceikliik. 



 

 

30 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 

1. Novrita 

Metuak, 

Herman 

Nayoan, Ismail 

Sumampow 

Jurnal 

Governance, 

Volume 2, 

nomor 2, tahun 

2022, ISSN 

2088-2815 

Strategi 

Pemerintah dalam 

Penanggulangan 

Banjir ( studi di 

Dinas Pekerjaan 

Umum dan 

Penataan Ruang 

Kota Manado) 

berdasarkan 

pengamatan 

terhadap strategi 

pemerintah dalam 

penanggulangan 

banjir oleh Dinas 

Pekerjaan Umum 

dan Penataan 

Ruang Kota 

Manado, maka 

dapat 

disimpulkan 

bahwa dilihat dari 

aspek jangka 

panjang 

organisasi sudah 

berjalan dengan 

baik. Hal ini 

dapat ditunjukan 

dengan adanya 

berbagai metode, 

perencanaan-

perencanaan, 

upaya dan 

program-program 

yang dirumuskan 

dan dilaksanakan 

di lapangan 

seperti perbaikan, 

dan pelebaran 

saluran drainase. 

perbedaan 

dengan peneitian 

yang penulis 

lakukan adalah 

dimana dari hasil 

strategi 

Penanggulangan 

Banjir oleh 

Dinas PUPR 

masih banyaknya 

terjadi banjir di 

Kota Pekanbaru, 

dan masih 

banyak pola 

pikir masyarakat 

yang masih 

rendah dalam 

mengatasi 

kebersihan dan 

masih banyak 

membuang 

sampah 

sembarangan 

yang 

menyebabkan 

tersumbatnya 

saluran air. 

2. Candra 

Hermawan, 

Masjaya, 

Burhanudin 

Jurnal Ilmu 

Pemerintahan, 

Volume 7, 

Nomor 1, 

Tahun 2019, 

Peran Dinas 

Pekerjaan Umum 

dan Penataan 

Ruang (PUPR) 

dalam 

Pengendalian 

Banjir di 

Kelurahan 

Sidodadi 

Dinas pekerjaan 

umum dan 

penataan ruang 

(pupr) kota 

samarinda daam 

menjaankan tugas 

dan fungsinya 

selalu 

berpedoman pada 

perbedaan 

dengan peneitian 

yang penulis 

lakukan adalah 

dimana dari hasil 

strategi 

Penanggulangan 

Banjir oleh 

Dinas PUPR 
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ISSN 2477-

2458 

Kecamatan 

Samarinda Ulu 

peraturan yang 

beraku serta 

melakukan sesuai 

dengan 

perencanaan 

strategi yang baik 

dan melalui 

prosedur 

administratif, ha 

tersebut di 

lakukan agar 

setiap produk 

kebijakan yang 

dibuat dapat 

diterapkan 

dengan efektif, 

efisien dan baik.  

masih banyaknya 

terjadi banjir di 

Kota Pekanbaru, 

dan masih 

banyak pola 

pikir masyarakat 

yang masih 

rendah dalam 

mengatasi 

kebersihan dan 

masih banyak 

membuang 

sampah 

sembarangan 

yang 

menyebabkan 

tersumbatnya 

saluran air. 

3. Shufi Soenarto 

Putri, Hanny 

Purnamsari, 

Ani Nurdiani 

Azizah 

Jurnal Ilmu 

Administrasi 

Publik, 

Volume 9, 

Nomor 2, 

Tahun 2021, 

ISSN 2339-

2932 

Manajemen 

Strategi Badan 

Penanggulangan 

Bencana Daerah 

Dalam 

Penangglangan 

Banjir di 

Kabupaten Bekasi 

manajemen 

strategi yang 

dilakukan BPBD 

dalam 

penanggulangan 

banjir di 

Kabupaten  

Bekasi belum 

optimal. Hal 

tersebut 

disebabkan masih 

adanya 

kekurangan dan 

kendala baik  

dari BPBD itu 

sendiri maupun 

dari 

masyarakatnya, 

kurangnya 

sumber daya yang 

dimiliki  

serta tidak adanya 

legalitas yang 

kuat mengenai 

kajian resiko 

bencana dan 

edukasi yang  

kurang kebiasaan 

perbedaan 

dengan peneitian 

yang penulis 

lakukan adalah 

dimana dari hasil 

strategi 

Penanggulangan 

Banjir oleh 

Dinas PUPR 

masih banyaknya 

terjadi banjir di 

Kota Pekanbaru, 

dan masih 

banyak pola 

pikir masyarakat 

yang masih 

rendah dalam 

mengatasi 

kebersihan dan 

masih banyak 

membuang 

sampah 

sembarangan 

yang 

menyebabkan 

tersumbatnya 

saluran air. 
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buruk masyarakat 

yang masih 

membuang 

sampah di aliran 

sungai  

sehingga dapat 

berpengaruh 

terhadap 

pelaksanaan 

program yang 

dijadikan strategi 

oleh  

BPBD. 

4. Rismawat, 

Jaelan Usman, 

Adnan Ma‟ruf  

Jurnal 

Administrasi 

Publik, 

Volume 1, 

Nomor 2, 

Tahun 2015 

Peran Pemerintah 

Dalam 

Penanggulangan 

Banjir di 

Kecamatan 

Manggala Kota 

Makasar 

peran pemerintah 

sebagai regulator, 

dinamisator dan 

fasilitator  

dalam 

penanggulangan 

banjir di 

Kecamatan 

Manggala Kota 

Makassar sudah 

terlaksana  

dengan baik 

dengan berbagai 

upaya yang telah 

dilakukan seperti 

menetapkan 

kebijakan,  

melakukan 

koordinasi dan 

memberikan 

fasilitas dalam 

penanggulangan 

banjir maupun  

akibat dampak 

banjir. 

perbedaan 

dengan peneitian 

yang penulis 

lakukan adalah 

dimana dari hasil 

strategi 

Penanggulangan 

Banjir oleh 

Dinas PUPR 

masih banyaknya 

terjadi banjir di 

Kota Pekanbaru, 

dan masih 

banyak pola 

pikir masyarakat 

yang masih 

rendah dalam 

mengatasi 

kebersihan dan 

masih banyak 

membuang 

sampah 

sembarangan 

yang 

menyebabkan 

tersumbatnya 

saluran air. 
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2.4 Definisi Konsep 

1. Manajemen Publik: Menurut Nor Ghofur (2014) Mengartikan bahwa 

manajemen publik adalah manajemen pemerintah, yang artinya 

manajemen publik juga bermaksud untuk melakukan perencanaan, 

pengorganisasian, pengontrolan terhadap pelayanan kepada masyarakat. 

2. Strategi Penanggulangan Banjir : Didefinisikan sebagai seni dan ilmu 

pengetahuan dalam merumuskan,mengimplementasi, serta mengevaluasi 

keputusan lintas fungsional yang memampukan organisasi mencapai 

tujuannya (Fred R David 2017).  

1.1 Perumusan yang dimaksud adalah kesadaran akan kekuatan dan 

kelemahan dari faktor internalnya, penetapan jangka panjang, 

pencarian strategi alternatif. 

1.2 Pelaksanaan merupakan kegiatan dalam melaksanakan strategi hal 

yang paling menyulitkan dalam proses strategi karena di dalamnya 

melibatkan beberapa faktor. 

1.3 Evaluasi yaitu tahap akhir dalam merumuskan strategi. Semua 

strategi terbuka untuk dimodifikasi dimasa yang akan datang, 

karena berbagai faktor eksternal dan internal terus berubah. 

3. Faktor Penghambat : Faktor yang sifatnya menghambat jalannya suatu 

kegiatan dan bersifat seperti menggagalkan sesuatu.  

3.1 Faktor Eksternal merupakan faktor yang berkaitan dengan kondisi 

lingkungan di luar organisasi, sehingga sulit untuk dikendalikan. 

3.2 Faktor Internal merupakan faktor- faktor di dalam organisasi yang 

dapat dikendalikan. 
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2.5 Konsep Operasional 

Tabel 2.2 

Fenomena (Variabel)  Indikator Sub Indikator 

Strategi 

Penanggulangan 

Banjir Oleh Dinas 

Pekerjaan Umum Dan 

Penataan Ruang 

(PUPR) Di Kota 

Pekanbaru. (Renstra 

Dinas PUPR 2020-

2024) 

1. Tujuan a) Visi dan Misi  

b) Pembangunan   

2. Sasaran  
 

 

a) Masyarakat Yang 

Membuang Sampah 

Sembarangan 

b) Anggaran   

c) Evaluasi  

3. Program dan Kegiatan  
 

a) Sarana Prasarana  

b) Perencanaan Strategi 

 

Faktor Penghambat 

dalam Strategi 

Penanggulangan 

Banjir Oleh Dinas 

(PUPR) Di Kota 

Pekanbaru 

(Harris 2000:10) 

1.  Faktor Eksternal a) Daerah Resapan Air 

Kurang 

b) Perilaku masyarakat 

yang membuang 

sampah sembarangan 
2. Faktor Internal  a) Sumber Daya 

Manusia  

b) Komunikasi  

Sumber: Renstra Dinas PUPR 2020-2024 
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2.6 Kerangka Berfikir  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Sumber: Diadaptasi dari Rangkuti (2016: 19), Harris (2000:10) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Strategi Penanggulangan Banjir Oleh Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Di Kota Pekanbaru 

Renja Dinas PUPR 2020 

Terwujudnya Strategi Penanggulangan Banjir Yang Baik 

Oleh Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang (PUPR) 

Di Kota Pekanbaru 

a) Tujuan 

b) Sasaran  

c) Program dan 

Kegiatan 

 

Faktor Penghambat Dalam Strategi 

Penanggulangan Banjir  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Penelitian 

Seihubungan de ingan masalah yang ada, maka se icara umum peineiliitiian iinii 

diilakukan dii Diinas Pe ikeirjaan Umum dan Pe inataan Ruang (PUPR) Dii Kota 

Peikanbaru. Waktu peineiliitiian diilakukan seijak bulan meiii 2023 sampaii julii 2023 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis  

Jeiniis peineiliitiian yang diilakukan yaiitu peineiliitiian kualiitatiif. deingan cara 

deiskriiptiif dalam be intuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konte iks khusus 

yang alami iah dan de ingan meimanfaatkan beirbagaii meitodei iilmiiah. Untuk iitu 

peineiliitiian iinii meinggunakan kualiitatiif kareina akan me ingungkap teintang 

peirmasalahan yang leibiih beirsiifat sosiial.Beirdasarkan rangkai ian teiorii teintang 

peineiiitiian Kualiitatiif teirseibut, kareina jeiniis peineiliitiian iinii meimusatkan pada 

skriipsii data yang beirupa kaliimat-kaliimat yang me imiiiikii artii meindalam yang 

beirasal darii iinformsaii dan peiriiaku yang diiamatii. Data hasiil peineiliitiian iinii 

beirupa faktor-faktor yang di iteimukan pada saat di i lapangan oleih peineiliiti i 

(Sugiiyono, 2016). 

Meinurut (Moeileiong, 2016:6) meinyeibutkan bahwa pe ineiliitiian kualiitatiif 

adalah peineiliitiian yang be irmaksud untuk me imhami i feinomeina teintang apa 

yang diialamii oleih subyeik peineiiitiian miisalnya pe iriilaku, peirseipii, motovasii, 

tiindakan, dll, se icara hoi istiiei, dan de ingan cara de iskriiptiif dalam be intuk kata-
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kata dan bahasa, pada suatu konte iks khusus alami iah dan deingan 

meimanfaatkan be irbagaii meitodei alamiiah. Maka darii iitu peinuliis akan 

meinggunakan kondiisii objeiktiif yang diiteimuii dii lapangan beirdasarkan data-

data yang beirkaiitan deingan masalah-masalah banji ir yang teirjadii di i 

Peikanbaru. 

3.2.2 Sumber Data 

Dalam se itiiap peineiliitiian untuk dapat meindukung proseis dan hasiil 

peineiliitiian teirseibut, maka diibutuhkan data-data yang pasti i dan nyata dari i 

objeik peineiliitiian. Dalam hal iinii sumbeir data yang diigunakan adalah: 

a. Data Priimeir 

Data priimeir adalah data yang di ikumpulkan langsung oleih peineiliitii dari i 

objeik yang mana data pri imeir diisiinii diipeiroleih meilaluii peingamatan 

langsung diilapangan, hasi il wawancara dan dokume intasii. Data iinii harus 

diicarii meilaluii narasumbeir atau dalam i istiilah teikniisnya re ispondein atau 

orang yang ki ita jadiikan objeik peineiliitiian atau orang yang ki ita jadiikan 

seibagaii sarana yang meindapatkan iinformasi i atau data. Adapun sumbe ir 

data dalam pe ineiliitiian iinii beirasal darii iinforman atau narasumbe ir yang 

beirkaiitan deingan peineiliitiian iinii meilaluii wawancara. 

b. Data Se ikundeir 

Data se ikundeir meirupakan data yang di ipeiroleih se icara tiidak langsung dari i 

obeijeik peineiliitiian (Dr. Harbanii Pasolong, 2020;70). Jadi i data se ikunde ir 

adalah data yang di ikumpulkan atau diigunakan ole ih organiisasii yang 
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bukan peingeilolahnya. Data yang di ipeiroleih darii peineiliitii laiin atau dari i 

catatan dii iinstansii, atau darii mana saja yang sudah diiolah.  

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Wawancara  

Wawancara adalah suatu ke igiiatan yang di ilakukan untuk meindapatkan 

iinformasii seicara langsng de ingan meingungkapkan pe irtanyaan-peirtanyaan 

pada para reisponde in. Wawancara beirmakna be irhadpan langsung antara 

iinteirveiw deingan reispondein, dan keigiiatannya di iakukan se icara liisan. (P. Joko 

Subagyo, 2011:39) 

Meinurut Ariikuto (2010:198) wawancara adalah di iaog yang diilakukan 

oeih peiwawancara untuk meimpeiroeih iinformasi i teirwawancara. Wawancara 

adalah teikhniik peingumpulan data deingan jalan me ingadakan komuniikasi i 

deingan sumbeir data. Komuni ikasii teirseibut diilakukan deingan diialog tanya 

jawab seicara liisan, baiik langsung maupun tiidak langsung (Djumhur dan 

Surya:1985). Dalam pne iiitiian iinii peinuliis mnggunakan teikhniik wawancara 

untuk meimpeiroleih data se icara langsung dan akuran me ingeinai i 

peinanggualangan banji ir oeilh diinas PUPR Kota Pe ikanbaru.  

a. Dokumeintasi i  

Dokumeintasii adalah suatu cara yang di ilakukan untuk meimpeiroe ih 

data dan iinformasi i dalam beintuk bku, arsi ip, dokumein, tuiisan angka dan 

gambar yang be irupa laporan se irta keiteirangan yang dapat me indukung 

peineiliitiian(Sugiiyono,2015:329). Dokumrntasi i dalam pe ineiliitiian iinii 

diipeiroleih darii Diinas Pe ikeirjaan mum dan Pe inataan Ruang (PUPR) Kota 
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Peikanbaru ataupun buku-buku, seirta liiteiratur-liiteiratur laiinnya yang 

beirkaiitan deingan judu pe ineiiitiian iinii.  

b. Obseirvasii  

Obseirvasii adalah teikniik peingumpulan data yang me impunyaii ciiri i 

speisiifiik biila di ibandiingkan deingan teikniik yang laiin (Sugi iyono 

2018:229). Dalam pe ineiliitiian iinii pnuliis meinggunakan teikniik obseirvasii 

untuk meiiihat dan meingamatii seicara angsung ke ilapngan bagaiimana 

peinanggulangan banji ir dii Kota Peikanbaru. Obse irvasii diiakukan untuk 

meiiihat se ijauh mana strate igii peinanggulangan banji ir oleih Di inas Pe ikeirjaan 

Umum dan Pe inataan Ruang (PUPR) DIi Kota Peikanbaru.  

 

3.4 Informan Penelitian 

Subjeik peineiliitiian meinurut Suharsiimii Ariikunto (2016:26) sumbe ir 

batasan subjeik peineiliitiian se ibagaii beinda, hal atau teimpat data untuk vari iabeil 

peineiliitiian meileikat, dan yang di ipeirmasalahkan dalam se ibuah pe ineiliitiian. 

Subjeik peineiliitiian meimiiliikii peiran yang sangat strate igiis kareina pada subjeik 

peineiliitiian, iitulah iinformasii dan data yang di ibutuhkan dalam pe ineiliitiian.  

Adapun yang meinjadii iinforman diidalam pe ineiliitiian kualiitatiif iinii adalah 

piihak-piihak yang meimiiliikii peingeitahuan data dan i informasii teirkaiit banji ir 

yang teirjadii dii Kota Pe ikanbaru. De ingan deimiikiian peineiliitii meineitapkan yang 

meinjadii iinforman dalam pe ineiliitiian iinii yai itu, 3 orang staff biidang sumbeir 

daya aiir,1 orang darii pasukan kuniing, 2 orang darii masyarakat se ibagaii 

iinforman tambahan seipeirtii pada tabeil beiriikut iinii: 
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Tabel 3.1  

Key Informan Penelitian 

No Bidang Jumlah  

1 Staff Biidang Sumbeir Daya Aiir 3 orang  

2 Pasukan Kuniing 1 orang 

3 Masyarakat 2 orang 

Total  6 orang  

 Sumbeir: Data Olahan Peineiliitiian 2023 

3.5 Teknik Analisa Data 

Analisa data dalam metode ini deskriptif kualitatif berlangsung, dimana 

pembahasan penelitian serta hasilnya memberikan gambaran yang jelas dan 

terperinci berdasarkan data empiris yang diperoleh dilapangan melalui hasil 

wawancara, lalu diambil surat kesimpulan untuk memberikan jawaban atas 

permasalahan yang dihadapi agar mendapatkan suatu solusi dalam hal strategi 

penanggulangan banjir oleh dinas pekerjaan umum dan penataan ruang (PUPR)  

di kota pekanbaru.  

a. Pengumpulan Data diartikan sebagai suatu proses kegiatan 

pengumpulan data melalui wawancara maupun dokumentasi untuk 

mendapatkan data yang lengkap. Dengan demikian peneliti melakukan 

wawancara agar mendapatkan data yang lebih relevan. 

b. Reduksi Data yaitu Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak mulai dari catatan lapangan, komentar-komentar dari peneliti, 

gambar, foto, dokumen-dokumen, bahkan ada video dan lain 

sebagainya. Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk melakukan 

peengumpulan dan pencarian data pada saat dibutuhkan.  
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c. Penyajian Data dalam penelitian ini bisa dilakukan dengan Uraian 

Singkat, Bagan, Hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dengan 

penyajian data ini lebih mudah untuk memahami apa yang akan terjadi, 

merencanakan pekerjaan selanjutnya sesuai dengan apa yang dipahami.  

d. Penarikan Kesimpulan adalah Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya.
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

4.1 Profil Kota Pekanbaru 

Pada awalnya Pe ikanbaru diikeinal deingan nama „‟Se inapeilan‟‟ yang 

diipiimpiin oleih Ke ipala Suku yang di iseibut Batiin. Daeirah yang pada mulanya 

seibagaii ladang, lambat laun me injadii peirkampungan. Ke imudiian 

peirkampungan Se inapeilan be irpiindah kei teimpat peimukiiman baru yang 

keimudiian diiseibut Dusun Payung Se ikakii yang teirleitak dii teipii muara sungai i 

Siiak.  

Nama Payung Se ikakii tiidak beigiitu diikeinal pada masanya me ilaiinkan 

Seinapeilan.Peirkeimbangan Se inapeilan beirhubungan eirat deingan pe irkeimbangan 

Keirajaan Si iak Srii Iindrapura. Se imeinjak Sultan Abdul Jaliil Alamudiin Syah 

meineitap dii Seinapeilan, be iliiau meimbangun iistananya dii Kampung Bukiit 

beirdeikatan deingan peirkampungan Se inapeilan. Diipeirkiirakan i istana teirseibut 

teirleitak diiseikiitar Meisjiid Raya se ikarang. Sultan Abdul Jaliil Alamudiin Syah 

meimpunyaii iiniisiiatiif untuk meimbuat Pe ikan dii Seinapeilan teitapii tiidak 

beirkeimbang. Usaha yang te ilah diiriintiis teirseibut keimudiian diilanjutkan oleih 

putranya Raja Muda Muhammad Ali i dii teimpat baru yaiitudiiseikiitar peilabuhan 

seikarang. Seilanjutnya pada harii Seilasa tanggal 21 Rajab 1204 H atau tanggal 

23 Junii 1784 M beirdasarkan musyawarah datuk-datuk eimpat suku (Pe isiisiir, 

Liima Puluh, Tanah Datar dan Kampar), ne igeirii Seinapeilan diigantii namanya 

meinjadii „‟Peikan Baharu‟‟ se ilanjutnya diipeiriingatii seibagaii harii lahiir Kota 
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Peikanbaru. Mulaii saat iitu se ibutan Seinapeilan sudah diitiinggalkan dan mulai i 

populeir se ibutan „‟Peikan Baharu‟‟ yang dalam bahasa se iharii-harii deingan 

„‟Peikanbaru‟‟. Se ilanjutnya pe irkeimbangan teintang peimeiriintah dii Kota 

Peikanbaru seilalu meingalamii peirubahan.  

1. SK Keirajaan Beirshuiit van iinlandcsh Zeilfbeistuur van Si iak No. 1 tanggal 

19 Oktobeir 1919, Pe ikanbaru bagiian darii Keirajaan Si iak yang diiseibut 

Diistriict.  

2. Tahun 1932 Pe ikanbaru masuk wi ilayah Kampar Ki irii diipiimpiin ole ih 

seiorang Controleior beirkeidudukan dii Peikanbaru.  

3. Tanggal 8 Mare it 1942 Pe ikanbaru diipiimpiin oleih se iorang Gube irnur 

Miiliiteir Go Kung, Di istriik meinjadii GUM yang diikeipalaii oleih GUNCO. 

4. Keiteitapan Gube irnur Sumateira dii Meidan tanggal 17 Me iii 1946 No. 103, 

Peikanbaru diijadiikan daeirah otonom yang di iseibut Hamiintei atau Kota B.  

5. UU No.22 tahun 1948 Kabupate in Pe ikanbaru diigantii deingan Kabupate in 

Kampar, Kota Pe ikanbaru diibeirii status Kota Keiciil.  

6. UU No.8 tahun 1956 me inyeimpurnakan status Kota Pe ikanbaru se ibagai i 

Kota Keiciil.  

7. UU No. 1 tahun 1957 status Pe ikanbaru meinjadii Kota Praja.  

8. Keipmeindagrii No. 52/1/44-25 tanggal 20 januari i 1959 Pe ikanbaru 

meinjadii Iibukota Propiinsii Riiau.  

9. UU No.18 tahun 1965 re ismii peimakaiian seibutan Kota madya 

Peikanbaru. 
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10. UU No.22 tahun 1999 teintang Pe imeiriintah Daeirah seibutan Kota madya 

beirubah meinjadii Kota Peikanbaru 

Kota Peikanbaru adalah i ibu kota dan kota teirbeisar dii proviinsi i 

Riiau,Iindoneisiia. Kota i inii meirupakan kota pe irdagangan dan jasa, te irmasuk 

seibagaii kota deingan tiingkat peirtumbuhan, miigrasii dan urbaniisasii yang 

tiinggii.1Peikanbaru meimpunyaii satu bandar udara i inteirnasiional yaiitu 

Bandar Udara Sultan Syariif Kasiim I iIi dan teirmiinal bus teirmiinalantar kota 

dan antar proviinsii Bandar Raya Payung Se ikakii, se irta dua pe ilabuhan di i 

Sungaii Siiak, yaiitu Peiliita Pantaii dan Sungaii Duku.Saat iinii Kota Pe ikanbaru 

seidang beirkeimbang peisat meinjadii kota dagang yang multi i-eitniik, 

keibeiragaman iinii teilah me injadii keipeintiingan beirsama untuk di imanfaatkan 

bagii keiseijahteiraan masyarakatnya. 

Untuk meireialiisasiikan keiputusan teirseibut, peimeiriintah pusat 

meimbeintuk paniitiia I inteirdeipardeimeintal, kareina peimiindahan i ibukota dari i 

Tanjung Pi inang kei Peikanbaru meinyangkut ke ipeintiingan seimua 

Deiparteimein. Se ibagaii peilaksana dii daeirah dii beintuk suatu badan di i 

Peikanbaru yang dii keituaii oleih peinguasa peirang Riiau Daratan Leitkol 

Kaharuddiin Nasutiion. Se ijak iitulah mulaii diibangun Kota Pe ikanbaru dan 

untuk tahap peirtama meimpeirsiiapkan seijumlah bangunan dalam waktu 

siingkat agar dapat meinampung peimiindahan kantor dan pe igawaii dari i 

Tanjung Pi inang kei Peikanbaru. Se imeintara peirsiiapan peimiindahan se icara 

siimultan teirus diilaksanakan, pe irubahan struktur peimeiriintahan daeirah 

beirdasarkan Panpreis No. 6/1959 se ikaliigus diireialiisasii. 
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Gubeirnur Provi insii Riiau S. M. Amiin diigantiikan ole ih Leitkol 

Kaharuddiin Nasutiion yang di ilantiik dii geidung Se ikolah Pe iii Iing Pe ikanbaru 

tanggal 6 Januarii 1960. Kare ina Kota Pe ikanbaru meimpunyai i geidung 

reipreiseintatiif, maka diipakaiilah Seikolah Peiii Iing untuk teimpat upacara. 

Seibeilum tahun 1960, Pe ikanbaru hanyalah kota de ingan luas 16 km2 

yang keimudiian beirtambah meinjadii 62,96 km2 deingan dua ke icamatan 

yai itu, Ke icamatan Seinapeilan dan Ke icamatan Liimapuluh. Se ilanjutnya pada 

tahun 1965 beirtambah me injadii 6 keicamatan dan tahun1987 me injadii 8 

keicamatan deingan luas 446,50 km2. De ingan meiniingkatnya ke igiiatan 

peimbangunan meinyeibabkan meiniingkatnya ke igiiatan peinduduk yang pada 

akhiirnya meiniingkatkan pula tuntutan dan ke ibutuhan masyarkat te irhadap 

peinye idiiaan fasiiliitas dan utiiliitas peirkotaan se irta keibutuhan laiinnya. 

 

4.2 Admisnistrasi Pemerintahan Kota Pekanbaru 

Seibeilum tahun 1960, Pe ikanbaru hanyalah kota de ingan luas 16 km yang 

keimudiian beirtambah meinjadii 62.96 km deingan 2 ke icamatan yaiitu 

Keicamatan Se inapeilan dan Ke icamatan Liimapuluh. Se ilanjutnya pada tahun 

1965 beirtambah meinjadii 6 keicamatan dan tahun 1987 meinjadii 8 keicamatan 

deingan luas wi ilayah446.50 km. Deingan meiniingkatnya ke igiiatan 

peimbangunan meinye ibabkan me iniingkatnya keigiiatan peinduduk di iseigala 

biidang yang pada akhiirnya meiniingkatkan pula tuntutan dan ke ibutuhan 

masyarakat teirhadap pe inyeidiiaan fasiiliitas dan utiiliitas pe irkotaan seirta 

keibutuhan Laiinnya. 
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4.3 Visi Kota Pekanbaru 

Keipala Daeirah dan Wakiil Ke ipala Daeirah Kota Peikanbaru meineitapkan 

Viisii Peimbangunan Daeirah Kota Pe ikanbaru se ibagaii peinjabaran Re incana 

peimbangunan Jangka Me ineingah Daeirah Kota Pe ikanbaru tahun 2017-2022 

adalah “Teirwujudnya Pe ikanbaru Se ibagaii Smart Ciity Madanii”.Kota 

Peikanbaru meimiiliikii slogan yai itu : “PEKANBARU KOTA MADANI” dan 

Motto “BERSIH, TERTIB, USAHA BERSAMA, AMAN dan 

HARMONIS”. 

Tabel 4.1 

Nama Kelurahan Dirinci Menurut Status Dan Kecamatan 

No KEiCAMATAN KEiLURAHAN STATUS 

1. Biinawiidya Biinawiidya 

Deiliima 

Siimpang Baru 

Tobeik Gadang  

Sungaii Siibam 

Keilurahan 

2. Bukiit Raya Aiir Diingiin 

Siimpang Tiiga 

Tangkeirang Labuaii 

Tangkeirang Seilatan 

Tangkeirang Utara 

Keilurahan 

3. Kuliim Kuliim 

Meintangor 

Siialang Rampaii 

Peibatuan 

Peimatang Kapaii 

Keilurahan 

4. Liima Puluh Peisiisiir 

Riintiis 

Tanjung Rhu 

Skiip 

Keilurahan 

5. Marpoyan Damaii Maharatu 

Peirheintiian Marpoyan 

Siidomulyo Tiimur 

Tangkeirang Barat 

Tangkeirang Teingah 

Wonoreijo 

Keilurahan 
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6. Payung Seikakii Aiir Hiitam 

Bandar Raya 

Labuh Baru  Barat 

Labuh Baru Tiimur 

Tampan 

Tiirta Siiak 

Keilurahan 

7. Peikanbaru Kota Siimpan Eimpat 

Sumahiilang 

Tanah Datar 

Kota baru 

Sukaramaii 

Kota Tiinggii 

Keilurahan 

8. Rumbaii Barat Agrowiisata 

Maharanii 

Muara Fajar Barat 

Muara Fajar Tiimur 

Rantau Panjang 

Rumbaii Bukiit 

Keilurahan 

9. Rumbaii Srii Meirantii 

Umban Sarii 

Palas 

Leimbah Damaii 

Liimbung Baru 

Pandak 

Keilurahan 

10. Rumbaii Tiimur Leimbah Sarii 

Liimbungan 

Sungaii Ambang 

Sungaii Ukaii 

Teibiing Tiiiinggii Okura 

Keilurahan 

11. Saiil Ciita Raja 

Sukamaju 

Sukamulya 

Keilurahan 

12. Seinapeilan Kampung Bandar 

Kampung Baru 

Kampung Dalam 

Padang Bulan  

Padang Teirubuk 

Sago 

Keilurahan 

13. Sukajadii Harjosarii 

Jadiireijo 

Kampung Meilayu 

Kampung Teingah  

Keidung Sarii 

Pulau Karam 

Sukajadii 

Keilurahan 



48 
 

14. Tuah Madanii Tuah Karya 

Tuah Madanii 

Aiir Putiih 

Siialang Munggu 

Siidomulyo Barat 

Keilurahan 

15. Teinayan Raya Bambu Kuniing 

Beincah Leisung 

Iindustii Teinayan 

Meileibung 

Reijosarii 

Siialang Saktii 

Tangkeirang Tiimur 

Tuah Neigeirii 

Keilurahan 

Sumbeir: Peikanbaru dalam Angka Tahun 2022 

4.4 Penduduk 

Masalah peinduduk dii Kota Pe ikanbaru sama halnya de ingan daeirah 

laiin dii Iindoneisiia. Untuk me incapaii manusiia yang be irkualiitas de ingan jumlah 

peinduduk yang tiidak teirkeindalii akan suliit teircapaii. Program ke ipeindudukan 

yang meiliiputii peingeindaliian keilahiiran, meinurunkan tiingkat ke imatiian bagi i 

bayi i dan anak, peirpanjangan usiia dan harapan hiidup, peinye ibaran peinduduk 

yang se iiimbang, seirta pe ingeimbangan poteinsii peinduduk se ibagaii modal 

peimbangunan yang harus di itiingkatkan.Jumlah peinduduk Kota Pe ikanbaru 

beirdasarkan hasiil seinsus pe induduk tahun 2017 se ibanyak 1.091.088 ji iwa dan 

tahun 2018 se ibanyak 1.117.359 jiiwa.Peinduduk Kota Pe ikanbaru meingalami i 

peirtambahan se ibanyak 26.271 ji iwa (2.35%). Diinas Ke ipeindudukan dan 

Peincatatan Si ipiil (Diisdukcapiil) Kota Pe ikanbaru meincatat, jumlah pe induduk 

yang teirdata dii Iibukota Provi insii Riiau hiingga se imeisteir I i tahun 2022 meincapaii 

1.085.000 jiiwa. 
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4.4.1 Wilayah Geografis 

1. Leitak dan Luas 

Kota Pe ikanbaru teirleitak antara 101 14 - 101 34 Bujur Ti imur dan 0 25 

-0 45 Liintang Utara. De ingan keitiinggiian darii peirmukaan luas be irkiisar 5-

50 meiteir. Peirmukaan wi ilayah bagiian utara landaii dan be irgeilombang 

deingan keitiinggiian beirkiisar 5-11 meiteir beirdasarkan Peiraturan Pe imeiriintah 

Nomor 19 Tahun 1987 tanggal 7 Se ipteimbeir 1987 Daeirah Kota Pe ikanbaru 

diipeirluas darii ± 62,96 Km meinjadii ± 446,50 Km , teirdiirii darii 8 

Keicamatan dan 45 Ke ilurahan/Deisa. Darii hasiil peingukuran /pe imatokan di i 

lapangan oleih BPN Tk.I i Riiau maka diiteitapkan luaswiilayah Kota 

Peikanbaru adalah 632,26 Km De ingan meiniingkatnya ke igiiatan 

peimbangunan meinyeibabkan meiniingkatnya ke igiiatan peinduduk dii seigala 

biidang yang pada akhi irnya meiniingkatkan pula tuntutan dan ke ibutuhan 

masyarakat teirhadap pe inye idiiaan fasiiliitas dan utiiliitas peirkotaan se irta 

keibutuhan laiinnya. Untuk leibiih teipatnya te irtiib pe imeiriintahan dan 

peimbiinaan wiilayah yang cukup luas, maka di ibeintuklah Ke icamatan baru 

deingan Peirda Kota Pe ikanbaru Nomor 2 Tahun 2020 te intang Pe inataan 

Keicamatan. Ke icamatan dii Kota Peikanbaru meinjadii 15 Ke icamatan dan 

Keilurahan baru deingan Pe irda Kota Peikanaru Nomor 4 Tahun 2016 

meinjadii 83 Keilurahan 
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2. Batas 

Kota Peikanbaru Beirbatasan deingan daeirah Kabupatein/Kota:  

a. Seibeilah Utara : Kabupatein Siiak dan Kabupatein Kampar; 

b. Seibeilah Seilatan: Kabupatein Kampar dan Kabupate in Peilalawan; 

1. Seibeilah Tiimur: Kabupatein Siiak dan Kabupatein Peilalawan; 

2. Seibeilah Barat: Kabupatein Kampar. 

3. Sungai i 

Kota Peikanbaru diibeilah oleih Sungaii Siiak yang meingaliir darii barat ke i 

tiimur. Meimiiliikii beibeirapa anak sungaii antara laiin: Sungaii Umban Sarii, 

Aiir Hiitam, Siiban, Se itukul, Pe ingambang, Ukui i, Sago, Se inapeilan, Liimau, 

Tampan dan Sungaii Saiil. Sungaii Siiak juga meirupakan jalur pe irhubungan 

lalu liintas peireikonomiian rakyat pe idalaman kei kota se irta darii daeirah 

laiinnya. 

4.4.2 Iklim 

Suhu udara maksiimum dii Kota Peikanbaru pada tahun 2021 

meincapaii 35,600 C yang teirjadii pada bulan Oktobeir, se idangkan suhu 

udara miiniimum meincapaii 21,000 C yang teirjadii pada bulan Juni i dan Juli i. 

Curah hujan maksiimum dii Kota Peikanbaru pada tahun 2021 me incapai i 

409,90 mm3 deingan jumlah hari i hujan 20 harii yang teirjadii pada bulan 

Apriil, seidangkan curah hujan mi iniimum teirjadii pada bulan Juli i seibeisar 

91,30 mm3 deingan jumlah harii hujan 8 harii. 



51 
 

4.5 Sejarah Berdirinya Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kota 

Pekanbaru 

Diinas Peikeirjaan Umum dan Pe inataan Ruang Kota Pe ikanbaru diimulai i 

pada saat Pe ikanbaru masi ih beirstatus Swate intra. Pada saat iitu Di inas Peikeirjaan 

Umum yang diikeipalaii oleih Suciipto darii tahun 1963 sampaii tahun 1967 yang 

beirkantor dii Seinapeilan atau teipatnya di i Kantor Lurah Kampung Bandar, 

keimudiian beiliiau diigantii oleih Ahmad Fakiieih, BA darii tahun 1967 sampai i 

tahun 1978 diimana Diinas Pe ikeirjaan Umum pada saat iitu sama-sama beirada 

dii Kantor Waliikota Pe ikanbaru yang be irlokasii dii Jalan Je inde iral Sudiirman 

teipatnya diibangunan se inapeilan saat iinii. Peirkeimbangan Kota Pe ikanbaru yang 

seimakiin peisat dan se imakiin banyak meimbutuhkan keigiiatan pe imeiriintahan 

maka seijalan deingan iitu Peimeiriintah Dae irah Kota Pe ikanbaru se igeira 

meimbangun Kantor Waliikota, pada masa i itu Ke ipala Di inas Pe ikeirjaan Umum 

diijabat ole ih Yazmii Yahya Bmue i, diimulaii tahun 1978 sampaii tahun 1982. 

Pada saat iitu Ke ipala Di inas Pe ikeirjaan Umum Kota Pe ikanbaru meingajukan 

suatu konseip struktur organiisasii Diinas Pe ikeirjaan Umum Kota Pe ikanbaru, 

deingan meimpeirkiirakan ke ibutuhan teirhadap fungsii seirta peirkeimbangan Kota 

Peikanbaru yang cukup pe isat. Maka struktur organiisasii peikeirjaan umum 

teirseibut diigantii meilaluii Surat Ke iputusan Waliikota Ke ipala Daeirah Tiingkat I iI i 

Peikanbaru Nomor : Kpts. 061/HOT.15/1962, Te intang Susunan Organi isasi i 

Dan Tata Ke irja Di inas Pe ikeirjaan Umum Kota Pe ikanbaru,tanggal 1 Me iii 1982 

deingan struktur organiisasi i yaiitu : Sub Bagiian Tata Usaha, Se iksii Ciipta Karya, 

Seiksii Biina Marga dan Seiksi i Peingeimbangan Kota.  
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Pada saat iitu teirjadii seirah teiriima jabatan antara Yazmi i Yahya Bmue i 

deingan Zubaiir Syaiipuddiin. Pada masa Zubaiir Syaiipuddiin, Di inas Pe ikeirjaan 

Umum Kota Pe ikanbaru meingajukan konse ip struktur organiisasii yang baru 

peirpola maksiimal. Namum se iteilah teirlaksana miisii teirseibut, beiliiau diigantiikan 

oleih Wasnurii Marza teipatnya pada tanggal 29 Apri il 1993. Se iteilah Wasnuri i 

Marza meinjabat se ibagaii Keipala Di inas Pe ikeirjaan Umum Kota Pe ikanbaru, 

Diinas Peikeirjaan Umum di ipiindahkan darii Kantor Waliikota Pe ikanbaru Ke i 

Jalan Dagang No. 78 Pe ikanbaru dan saat iitu struktur organiisasii beirpola 

maksiimal deingan Surat Ke iputusan Waliikota Ke ipala Dae irah Tiingkat I iI i 

Peikanbaru Nomor: KPTS. 060/40/ORTAL/1993 Te intang Susunan Organiisasi i 

Dan Tata Ke irja Di inas Pe ikeirjaan Umum Tiingkat I iIi Kota Pe ikanbaru tanggal 2 

Junii 1993 deingan 1 Sub dan 5 Se iksii.  

Bapak Wasnurii Miirza se ilaku Keipala Diinas Peikeirjaan Umum Kota 

Peikanbaru meinjabat dari i tahun 1993 sampaii deingan tahun 2000, ke imudi ian 

beiliiau diigantiikan ole ih Bapak I ir. De idii Gusriiadii yang meinjabat dari i tahun 

2000 sampaii deingan tahun 2003, be iliiau tiidaklah be irtahan lama kareina 

keipiindahan beiliiau kei BAPPE iDA. Seiteilah iitu Di inas Peikeirjaan Umum Kota 

Peikanbaru diikeipalaii oleih Bapak I ir. Fiirdaus CEiS sampaii tahun 2007 dan 

seilanjutnya beiliiau meinjabat se ibagaii Keipala Diinas Pe ikeirjaan Umum Provi insi i 

Riiau. Ke imudiian diigantiikan ole ih Bapak I ir. H. Iidriis Sanii, MT se ibagaii Keipala 

Diinas Peikeirjaan Umum Kota Pe ikanbaru, sampaii tahun 2009. Se ilanjutnya 

diigantiikan oleih Bapak I ir. Deidii Gusriiadii sampaii tahun 2010. Se ilanjutnya 

Keipala Diinas Peikeirjaan Umum Kota Pe ikanbaru diijabat ole ih Bapak H. 
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Zulkiiflii, H,ST. MP dan se ikarang jabatan Ke ipala Diinas Pe ikeirjaan Umum 

Kota Peikanbaru diijabat ole ih Bapak I indra Pomii Nasutiion ST. Msi i.  

Pada tahun 2016 Di inas Pe ikeirjaan Umum dan Pe inataan Ruang 

(PUPR) Kota Pe ikanbaru diibeintuk beirdasarkan PEiRWAKO No. 94 tahun 

2016 teintang, Ke idudukan, Susunan Organi isasii, Tugas dan Fungsi i seirta Tata 

Keirja Di inas Pe ikeirjaan Umum dan Peinataan Ruang Kota Pe ikanbaru, diimana 

dii dalam PE iRWAKO teirseibut Di inas Peikeirjaan Umum dan Pe inataan Ruang 

Kota Pe ikanbaru meimpunyaii 3 Sub, 6 Biidang dan 18 Se iksi i. Pada januarii 

tahun 2021 kantor Diinas Pe ikeirjaan Umum Kota Pe ikanbaru yang se imulanya 

beirada dii Jalan Dt. Se itiiamaharaja No. 02, Pe ikanbaru – Riiau se ikarang piindah 

dii Jl.Abdul Rahman Hamiid Ge idung B.9 Lt. 4-5 Komple ik Peirkantoran 

Waliikota Pe ikanbaru, Ke icamatan Teinayan Raya Kota Pe ikanbaru-Riiau. 

 

4.6 Visi, Misi dan Motto Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 

Pekanbaru  

4.6.1 Visi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru  

“Teirwujudnya pe inyeileinggaraan peimeiriintah yang profe isiional, amanah dan 

santun dii Diinas Peikeirjaan Umum Dan Pe inataan Ruang dalam rangka 

meindukung Peikanbaru se ibagaii Kota Meitropoliitan yang Mandani i ”.  

4.6.2 Misi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru  

Untuk meiwujudkan vi isii teirseibut diiatas maka Di inas Pe ikeirjaan Umum Dan 

Peinataan Ruang meineirapkan viisii seibagaii beiriikut :  

a. Meiniingkatkan peilayanan pri ima keipada masyarakat.  
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b. Meiniingkatkan tata keilola peimeiriintah yang transparan.  

c. Meiniingkatkan peiran se irta masyarakat dalam pe imbangunan, sosi ial 

keimasyarakatan dan K3 (ke ibeirsiihan, keiteirtiiban dan keiiindahan).  

d. Meiniingkatkan keirukunan hiidup beiragama.  

e. Meiniingkatkan usaha e ikonomii masyarakat meilaluii peimbiinaan se icara 

beirkeisiinambungan.  

f. Meinciipatakan sumbe ir peindapatan aslii daeirah (PAD) me ilaluii reitreibusi i 

dan peindapatan laiinnya seisuaii deingan pe iliimpahan ke iweinangan yang 

teilah diibeiriikan.  

4.6.3 Motto “Senyum masyrakat, Kepuasan kami”. 

4.7 Tugas dan Fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 

Pekanbaru  

Diinas Pe ikeirjaan Umum dan Pe inataan Ruang meirupakan salah satu 

Organiisasii Peirangkat Daeirah (OPD) di iliingkungan Pe imeiriintah Kota 

Peikanbaru yang teirbeintuk beirdasarkan Pe iraturan Daeirah (PE iRDA) Kota 

Peikanbaru Nomor 9 Tahun 2016 Te intang Peimbeintukan dan Susunan 

Peirangkat Daeirah Kota Pe ikanbaru. Diinas Peikeirjaan Umum dan Pe inataan 

Ruang (PUPR) Kota Pe ikanbaru diibeintuk beirdasarkan PE iRWAKO No. 94 

tahun 2016 te intang, Ke idudukan, Susunan Organiisasii, Tugas dan Fungsi i seirta 

Tata Ke irja Di inas Peikeirjaan Umum dan Pe inataan Ruang Kota Pe ikanbaru, 

bahwa Diinas PUPR Kota Pe ikanbaru meinye ileinggarakan urusan pe imeiriintahan 

biidang Pe ikeirjaan Umum dan Pe inataan Ruang. Di inas Pe ikeirjaan Umum dan 

Peinataan Ruang Kota Pe ikanbaru diipiimpiin oleih Ke ipala Di inas yang be irada 
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diibawah dan beirtanggung jawab ke ipada Waliikota meilaluii Seikreitariis Daeirah. 

Susunan organiisasii Diinas Pe ikeirjaan Umum dan Pe inataan Ruang Kota 

Peikanbaru teirdiirii darii : 

a) Keipala Diinas. 

b) Seikreitariiat, meimbawahii :  

1. Sub Bagiian Umum.  

2.  Sub Bagiian Keiuangan.  

3. Sub Bagiian Program.  

c) Biidang Sumbeir Daya Ai ir, meimbawahii :  

a. Seiksii Peireincanaan Sumbe ir Daya Ai ir.  

b.  Seiksii Peilaksanaan Sumbeir Daya Ai ir.  

c. Seiksii Opeirasii dan Peimeiliiharaan Sumbeir Daya Aiir.  

d) Biidang Biina Marga, meimbawahii :  

1. Seiksii Peireincanaan Biina Marga.  

2. Seiksii Peimbangunan Jalan dan Je imbatan.  

3. Seiksii Preiseirvasii Jalan dan Jeimbatan.  

e) Biidang Ciipta Karya, meimbawahii :  

1. Seiksii Peireincanaan Ciipta Karya.  

2. Seiksii Peingeimbangan SPAM dan PLP.  

3. Seiksii Peinataan Bangunan.  

f) Biidang Jasa Konstruksii, meimbawahii :  

1. Seiksii Peingaturan Jasa Konstruksii  

2. Seiksii Peimbeirdayaan Jasa Konstruksi i.  
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3. Seiksii Peingawasan Jasa Konstruksii.  

g) Biidang Tata Ruang, meimbawahii :  

1. Seiksii Peireincanaan Tata Ruang 

2. Seiksii Peimanfaatan Ruang.  

3. Seiksii Peingeindaliian Peimanfaatan Ruang.  

h) Biidang Peirtamanan, meimbawahii :  

a. Seiksii Peirtamanan dan Orname in. 

b. Seiksii Peimbiibiitan dan Pe inghiijauan.  

c. Seiksii Peimeiliiharaan Pe irtamanan.  

i) Uniit Peilaksana Teikniis (UPT).  

j) Keilompok Jabatan Fungsi ional. 

 

4.8 Uraian Tugas Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 

Pekanbaru  

Diinas Pe ikeirjaan Umum dan Pe inataan Ruang meirupakan salah satu 

Organiisasii Peirangkat Daeirah (OPD) di iliingkungan Pe imeiriintah Kota 

Peikanbaru yang teirbeintuk beirdasarkan Pe iraturan Daeirah (PE iRDA) Kota 

Peikanbaru Nomor 9 Tahun 2016 Te intang Peimbeintukan dan Susunan 

Peirangkat Daeirah Kota Pe ikanbaru. Se ihubungan Peiraturan Dae irah teirseibut 

diiatas teirbiit Pe iraturan Waliikota Pe ikanbaru Nomor 94 Tahun 2016 Te intang 

Keidudukan, Susunan Organiisasii, Tugas dan Fungsi i Seirta Tata ke irja Diinas 

Peikeirjaan Umum dan Pe inataan Ruang Kota Pe ikanbaru. Adapun untuk tugas 

Diinas Peikeirjaan Umum dan Pe inataan Ruang Kota Pe ikanbaru se ibagaii beiriikut 

:  
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1. Kepala Dinas  

Keipala Diinas Pe ikeirjaan Umum dan Peinataan Ruang me impunyai i 

tugas meimbantu Waliikota dalam meilaksanakan urusan pe imeiriintahan 

dii biidang peikeirjaan umum dan pe inataan ruang se irta tugas 

peimbantuan laiinnya.  

2. Sekretariat 

Seikreitariis meimpunyaii tugas meireincanakan, meinyusun, me irumuskan 

dan meilaksanakan program ke irja Se ikreitariiat beirdasarkan ke iteintuan 

peiraturan peirundang-undangan. Di idalam Se ikreitariiat teirdiirii darii Sub 

Bagiian Umum, Sub Bagi ian Ke iuangan, dan Sub Bagiian Program. 

Seitiiap Sub Bagiian diipiimpiin oleih se iorang Ke ipala Sub Bagi ian yang 

beirada diibawah dan beirtanggungjawab keipada Seikreitariis.   

a. Sub Bagian Umum meimpunyaii riinciian tugas me ireincanakan, 

meinyusun, me irumuskan dan meilaksanakan program ke irja Sub 

Bagiian Umum be irdasarkan keiteintuan peiraturan pe irundang 

undangan.  

b. Sub BagianKeuangan meimpunyaii tugas meireincanakan dan 

meilaksanakan program ke irja Sub Bagiian Ke iuangan beirdasarkan 

keiteintuan peiraturan peirundang-undangan.  

c. Sub Bagian Program meimpunyaii tugas me ireincanakan dan 

meilaksanakan program ke irja Sub Bagiian Program be irdasarkan 

keiteintuan peiraturan peirundang-undangan.  
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3. Bidang Sumber Daya Air 

Biidang Sumbeir Daya Ai ir meimpunyaii tugas meimbantu 

seibagiian tugas Ke ipala Di inas dalam meilaksanakan sub urusan sumbe ir 

daya aiir. Diidalam pasal 11 Bi idang Sumbe ir Daya Ai ir te irdiirii darii Seiksi i 

Peireincanaan Sumbe ir Daya Ai ir, Se iksii Peilaksanaan Sumbeir Daya Ai ir, 

dan Se iksii Opeirasii dan Pe imeiliiharaan Sumbe ir Daya Ai ir. Seitiiap Seiksi i 

masiing-masiing diipiimpiin oleih se iorang Ke ipala Seiksi i yang beirada 

diibawah dan beirtanggungjawab ke ipada Ke ipala Biidang Sumbeir Daya 

Aiir.  

a. Seksi Perencanaan Sumber Daya Air meimpunyaii tugas 

meimbantu Ke ipala Biidang Sumbeir Daya Ai ir dalam me ilaksanakan 

sub urusan peireincanaan sumbeir daya aiir.  

b. Seksi Pelaksanaan Sumber Daya Air meimpunyaii tugas 

meimbantu Ke ipala Biidang Sumbeir Daya Ai ir dalam me ilaksanakan 

sub urusan peilaksanaan sumbeir daya aiir.  

c. Seksi Operasi dan Pemeliharaan Sumber Daya Air 

meimpunyaii tugas meimbantu Ke ipala Biidang Sumbe ir Daya Ai ir 

dalam meilaksanakan sub urusan opeirasii dan pe imeiliiharaan 

sumbeir daya ai ir.  

4. Bidang Bina Marga 

Biidang Biina Marga meimpunyaii tugas meimbantu se ibagiian 

Tugas Ke ipala Di inas dalam meilaksanakan sub urusan biina marga. 

Diidalam Pasal 16 Bi idang Biina Marga te irdiirii darii Seiksii Peireincanaan 
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Biina Marga, Se iksi i Peimbangunan Jalan dan Je imbatan, dan Se iksi i 

Preiseirvasii Jalan dan Je imbatan. Se itiiap Seiksii masiing-masi ing diipiimpiin 

oleih se iorang Ke ipala Seiksii yang be irada diibawah dan 

beirtanggungjawab keipada Keipala Biidang Biina Marga.  

a. Seksi Perencanaan Bina Marga meimpunyaii tugas meimbantu 

Keipala Biidang Biina Marga dalam meilaksanakan sub urusan 

peireincanaan biina marga.  

b. Seksi Pembangunan Jalan dan Jembatan meimpunyaii tugas 

meimbantu Ke ipala Biidang Biina Marga dalam me ilaksanakan sub 

urusan peimbangunan jalan dan je imbatan.  

c. Seksi Preservasi Jalan dan Jembatan meimpunyaii tugas 

meimbantu Ke ipala Biidang Biina Marga dalam me ilaksanakan sub 

urusan preiseirvasii jalan dan jeimbatan.  

5. Bidang Cipta Karya 

Biidang Ciipta Karya me impunyaii tugas meimbantu se ibagiian 

Tugas Ke ipala Di inas dalam me ilaksanakan sub urusan ci ipta karya. 

Diidalam Pasal 21 Bi idang Ciipta Karya teirdiirii darii Seiksii Peireincanaan 

Ciipta Karya, Se iksi i Peingeimbangan SPAM dan PLP, dan Se iksii 

Peinataan Bangunan. Se itiiap Seiksii masiing-masiing 49 di ipiimpiin oleih 

seiorang Ke ipala Se iksii yang beirada diibawah dan be irtanggungjawab 

keipada Keipala Biidang Ciipta Karya.  
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a. Seksi Perencanaan Cipta Karya meimpunyaii tugas meimbantu 

Keipala Biidang Ciipta Karya dalam me ilaksanakan sub urusan 

peireincanaan ci ipta karya.  

b. Seksi Pengembangan SPAM dan PLP meimpunyaii tugas 

meimbantu Ke ipala Biidang Ciipta Karya dalam me ilaksanakan sub 

urusan peingeimbangan SPAM dan PLP.  

c. Seksi Penataan Bangunan meimpunyaii tugas meimbantu Ke ipala 

Biidang Ciipta Karya dalam me ilaksanakan sub urusan peinataan 

bangunan.  

6. Bidang Jasa Konstruksi 

Biidang Jasa Konstruksi i meimpunyaii tugas meimbantu se ibagiian 

Tugas Ke ipala Diinas dalam meilaksanakan sub urusan jasa konstruksi i. 

Diidalam Pasal 26 Bi idang Jasa Konstruksi i teirdiirii darii Seiksi i 

Peingaturan Jasa Konstruksi i, Se iksii Peimbeirdayaan Jasa Konstruksi i, 

dan Seiksii Peingawasan Jasa Konstruksi i. Seitiiap Seiksi i masiing-masiing 

diipiimpiin oleih se iorang Ke ipala Seiksii yang beirada di ibawah dan 

beirtanggungjawab keipada Keipala Biidang Jasa Konstruksi i.  

a) Seksi Pengaturan Jasa Konstruksi meimpunyaii tugas meimbantu 

Keipala Biidang Jasa Konstruksi i dalam meilaksanakan sub urusan 

peingaturan jasa konstruksii.  

b) Seksi Pemberdayaan Jasa Konstruksi meimpunyaii tugas 

meimbantu Ke ipala Biidang Jasa Konstruksi i dalam meilaksanakan 

sub urusan peimbeirdayaan jasa konstruksi i.  
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c) Seksi Pengawasan Jasa Konstruksi meimpunyaii tugas 

meimbantu Ke ipala Biidang Jasa Konstruksi i dalam meilaksanakan 

sub urusan peingawasan jasa konstruksii.  

7. Bidang Tata Ruang 

Biidang Tata Ruang me impunyaii tugas meimbantu se ibagiian 

Tugas Ke ipala Di inas dalam meilaksanakan sub urusan tata ruang. 

Diidalam Pasal 31 Bi idang Tata Ruang te irdiirii darii Seiksii Peireincanaan 

Tata Ruang, Se iksi i Peimanfaatan Ruang, dan Se iksi i Peingeindaliian 

Peimanfaatan Ruang. Se itiiap Seiksii masiing-masiing diipiimpiin ole ih 

seiorang Ke ipala Se iksii yang beirada diibawah dan be irtanggungjawab 

keipada Keipala Biidang Tata Ruang.  

a) Seksi Perencanaan Tata Ruang meimpunyaii tugas meimbantu 

Keipala Biidang Tata Ruang dalam me ilaksanakan sub urusan 

peireincanaan tata ruang.  

b) Seksi Pemanfaatan Ruang meimpunyaii tugas meimbantu Ke ipala 

Biidang Tata Ruang dalam me ilaksanakan sub urusan peimanfaatan 

ruang.  

c) Seksi Pengendalian Pemanfaatan Ruang meimpunyaii tugas 

meimbantu Ke ipala Biidang Tata Ruang dalam me ilaksanakan sub 

urusan peingeindaliian peimanfaatan ruang.  

8. Bidang Pertamanan 

Biidang Pe irtamanan me impunyaii tugas meimbantu se ibagiian 

Tugas Ke ipala Di inas dalam meilaksanakan sub urusan peirtamanan. 
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Diidalam Pasal 36 Bi idang Peirtamanan te irdiirii darii Seiksii Peirtamanan 

dan Ornamein, Se iksii Peimbiibiitan dan Pe inghiijauan, dan Se iksi i 

Peimeiliiharaan Pe irtamanan. Se itiiap Se iksii masiing-masiing di ipiimpiin ole ih 

seiorang Ke ipala Se iksii yang beirada diibawah dan be irtanggungjawab 

keipada Keipala Biidang Pe irtamanan.  

a) Seksi Pertamanan dan Ornamen meimpunyaii tugas meimbantu 

Keipala Biidang Pe irtamanan dalam meilaksanakan sub urusan 

Peirtamanan Dan Orname in.  

b) Seksi Pembibitan dan Penghijauan meimpunyaii tugas meimbantu 

Keipala Biidang Pe irtamanan dalam meilaksanakan sub urusan 

Peimbiibiitan dan Pe inghiijauan ornamein.  

c) Seksi Pemeliharaan Pertamanan meimpunyaii tugas me imbantu 

Keipala Biidang Pe irtamanan dalam meilaksanakan sub urusan 

peimeiliiharaanpeirtama.  
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Tabel 4.2 

Struktur Organisasi Dinas Pekrjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) 

Kota Pekanbaru 

 
Sumbeir: Diinas Peikeirjaan Umum dan Peinataan Ruang (PUPR) 2022 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai Strategi Penanggulangan 

Banjir Oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang di Kota Pekanbaru maka 

dapat di simpulkan bahwa dilihat dari pengamatan, pengolahan, dan analisis data 

yang dilakukan oleh peneliti: 

1. Tujuan  

Dalam mewujudkan visi dan melaksanakan misi penanggulangan banjir 

di Kota Pekanbaru, tidak semuanya berjalan dengan lancar. Bidang sumber 

daya air menemukan beberapa kendala yaitu terbatasnya anggaran. Dan masih 

banyaknya masyarakat yang mendirikan bangunan di atas drainase yang 

mengakibatkan drainase tersumbat. Dan merencanakan pembangunan dan 

peningkatan infrastruktur tangguh bencana, pembangunan infrastruktur 

pengendali banjir 1.971 km, berupa tanggul banjir, dan penataan drainase 

utama perkotaan. Pembangunan pengendali sedimen sebanyak 126 unit, berupa 

checkdump dan infrastruktur pengendali sedimen lainnya. 

2. Sasaran 

Dilakukan untuk mengedukasi masyarakat tentang pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan adalah tugas pokok dan fungsi dari dinas lingkungan 

hidup dan kebersihan kota pekanbaru. Tapi masih banyak masyarakat yang 

membuang sampah sembarangan. Dari evaluasi yang dilakukan pada setiap 

bulan, salah satunya dengan pembuatan laporan realisasi kegiatan bulanan. 



81 
 

Selain itu, juga rutin diadakan evaluasi realisasi kegiatan per 3 bulan dan 6 

bulan. Evaluasi ini rutin dilaksanakan oleh dinas pupr agar adanya strategi baru 

nantinya untuk penanggulangan banjir.  

3. Program dan Kegiatan 

Peimeiriintah teilah be irupaya meingatasii masalah banji ir meilalui i 

peimbangunan leioniing atau turap dan normaliisasii sungaii. Mungkiin untuk saat 

iinii sarana dan prasarana yang te irseidiia beilum cukup meimadaii, diikareinakan 

draiinasei yang ada saat i inii beilum mampu me inampung deibiit puncak (yang 

teirjadii saat hujan de iras). Pada saat i inii dinas se idang meimaksi imalkan untuk 

sarana dan prasarannya supaya bi isa meingatasii banjiir yang teirjadi i diikareinakan 

kurangnya anggaran dari i peimeiriintah atau ke iteirbatasan anggaran 

meingakiibatkan tiidak se imua sarana prasarana dapat di ipeiliihara deingan 

baiik.makanya kami i agak ke isuliitan untuk meinanganii banji ir pada saat 

teirjadiinya hujan deiras kareina banyak sarana dan prasarana yang kurang 

beirfungsii deingan baiik, pembersihan saluran sungai, anak sungai, serta 

drainase dengan alat berat dan pasukan kuning adalah salah satu upaya yang 

telah berhasil mengurangi titik banjir di Kota Pekanbaru. Dinas PUPR Kota 

Pekanbaru akan berkoordinasi dengan instansi terkait (BPBD, TNI, POLRI) 

untuk langkah tanggap bencana. Dan cara pemerintah dalam mengedukasi 

masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan dengan cara sosialisasi 

tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan adalah tugas pokok dan 

fungsi dari Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru. Akan 

tetapi, DPUPR Kota Pekanbaru juga ikut dalam mengingatkan masyarakat 
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untuk menjaga kebersihan melalui media sosial dan juga media papan 

peringatan yang diletakkan di beberapa titik sungai yang ada di Kota 

Pekanbaru. 

1. Faktor Penghambat Strategi Penanggulangan Banjir Oleh Dinas 

PUPR Di Kota Pekanbaru 

a. Faktor Eksternal  

Pada daerah yang resapan airnya kurang masih sering 

terjadinya banjir seperti yang diketahui pada saat ini di daerah 

kecamatan Binawidya banjir masih terjadi pada saat hujan deras 

mengguyur kota pekanbaru. Bebrapa tindakan sudah dilakukan oleh 

dinnas namun karena debit air yang banyak drainase tidak lagi mampu 

untuk menampung. Ada juga fator eksternal lainnya yaitu perilaku 

masyarakat yang membuang sampah sembarangan. Rendahnya 

kesadaran masyarakat dalam membuang sampah sembarangan 

merupakan factor penghambat dinas. Padahal pemerintah sudah 

menyediakan tempat khusus untuk membuang sampah tapi masih saja 

masyarakat menumpuk sampaha dibadan jalan atau membuang di 

gorong-gorong.  

b. Factor Internal  

Pada factor internal itu ada Sumber Daya Manusia pihak dinas 

kekurangan anggota dalam pembersihan drainase-drainase yang 

tersumbat apalagi akhir-akhir ini hujan sering terjadi mungkin 

secepatnya akkan ada penambahan anggota. Dan pada indikator 
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Komunikasi Dinas atau Pemerintah telah bersosialisasi dengan 

masyarakat bagaimana caranya menjaga lingkungan kebersihan. Dinas 

juga telah menghimbau kepada masyarakat untuk tidak mendirikan 

bangunan diatas badan air/anak sungai mengingat aturan mendirikan 

bangunan diatas saraa air telah diatur dalam peraturan daerah kota 

pekanbaru no 1 tahun 2010 tentang retribusi mendirikan bangunan 

terkait garis sempadan sungai dipasal 19.  

 

6.2 Saran  

Keberhasilan dalam mengatasi banjir yang terjadi di Kota Pekanbaru ini 

adalah tugas pokok dan fungsi dan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

di Kota Pekanbaru. Selain itu dinas harus menetukan strategi-strategi yang 

optimal untuk mengatasi permasalahan tersebut. Adapun saran dari peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. memberikan penganggaran khusus dalam tahap pencegahan termaksud 

memperbanyak sarana dan prasarana untuk pengevakuasian dan 

meningkatkan kualitas dan kuantitas SDM yang menjadi peran penting 

dalam penyelenggara pennaggulangan banjir. 

2. untuk masyarakat agar lebih mentaati rencana tata ruang atau strategi dari 

dinas dan aturan yang telah di tetapkan oleh pemerintah seperti tidak 

mendirikan bangunan atau rumah tinggal yang berada di badan anak sungai. 

Sangat diharapkan adanya kesadaran dan kepedulian dari seluruh masyarakat 

untuk tidak membuang sampah di sungai dikarenakan salah satu pemicu 
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terjadinya banjir adalah sampah yang menyumbat saluran drainase dan 

penumpukan sampah di dasar sungai.  

3. Meningkatkan sosialisasi dengan melalui media terkait bencana bagaimana 

pencegahan yang dilakukan mungkin di masyarakat meningkatkan 

kesadaran masyarakat peduli lingkungan, dan terdapat simulasi-simulasi 

dalam menghadapi bencana. 
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LAMPIRAN 

Wawancara dengan ibuk kemala selaku staff Dinas PUPR 

 

 

Wawancara dngan ibuk devi selaku staf bidang sumber daya air 
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